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ABSTRAK 

Royyani, Atiqotur. 2022. Hambatan Kognitif Peserta Didik Madrasah 

Tsanawiyah dalam Menyelesaikan Soal Pecahan. Skripsi, Program Studi 

Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. 

Imam Rofiki, M.Pd. 

 

Kata kunci: Hambatan kognitif, menyelesaikan soal, pecahan. 

 Hambatan kognitif merupakan suatu keadaan internal ketika peserta didik 

tidak mampu menyelesaikan suatu masalah dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

Terjadinya hambatan kognitif ditandai dengan kesulitan dan kesalahan yang 

dialami oleh peserta didik. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hasil 

belajar matematika khususnya materi pecahan masih tergolong rendah 

dikarenakan peserta didik mengalami kesulitan dan kesalahan dalam mengerjakan 

soal pecahan. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk mengetahui 

hambatan kognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal pecahan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan hambatan kognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pecahan. Subjek penelitian ini berasal dari peserta didik kelas VII MTs Negeri 

Gresik yang terdiri atas minimal dua peserta didik untuk masing-masing hambatan 

kognitif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes tulis, think aloud, dan 

wawancara. Instrumen penelitian ini berupa lembar tes materi pecahan disertai 

think aloud dan pedoman wawancara. Sedangkan, analisis data dalam penelitian 

ini terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 

indikator hambatan kognitif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan hambatan kognitif 

yang dialami peserta didik. Dari 19 peserta didik, lima di antaranya mengalami 

hambatan kognitif intuitif yang keliru, tiga peserta didik dengan hambatan 

kognitif menggeneralisasi, dan tiga peserta didik dengan hambatan kognitif 

bahasa alami. Selain itu, peneliti menemukan dua peserta didik dengan hambatan 

kognitif intuitif yang keliru dan menggeneralisasi, lima peserta didik dengan 

hambatan kognitif intuitif yang keliru dan bahasa alami, dan satu peserta didik 

dengan hambatan kognitif menggeneralisasi dan bahasa alami.  
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ABSTRACT 

Royyani, Atiqotur. 2022. The Cognitive Barrier of Junior High School Students in 

Solving Fraction Problems. Thesis, Department of Mathematics 

Education, Faculty of Education and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor: Dr. Imam Rofiki, 

M.Pd. 

 

Keywords: Cognitive barrier, problem solving, fraction. 

 Cognitive barrier is an internal condition when the students have 

difficulties solving a problem with their ability. The signals of this condition are 

the difficulties and errors experienced by students. The previous studies indicated 

that students‟ achievement in mathematics, especially fractions, is still relatively 

low because they encounter difficulties and errors in completing fractional 

exercises. Therefore, it is significant to research in determining the cognitive 

barriers of students in completing fractional exercises. 

This study used a descriptive qualitative method. This study aimed to 

describe the students‟ cognitive barriers to completing fractional exercises. The 

subjects of this study were minimal two seventh-grade students of state Islamic 

junior high school Gresik who encountered each cognitive barrier. The data 

collection techniques were a test sheet for fractions accompanied by think aloud 

and interview guidelines. Meanwhile, the data analysis consisted of data 

reduction, data presentation, and conclusion with indicators of cognitive barriers. 

This study indicated the differences in cognitive barriers faced by students. 

Of the 19 students, five students experienced faulty intuitive cognitive barriers, 

three students with generalizing cognitive barriers, and three with natural 

language cognitive barriers. In addition, the researcher found two students with 

faulty intuitive and generalizing cognitive barriers, five students with faulty 

intuitive and natural language cognitive barriers, and one student with 

generalizing and natural language cognitive barriers. 
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ص البحثمستخل  

في حل مشاكل الكسر.   الحوكوميةالإسلامية الددرسة الدتوسطة لطلاب  الحاجز الدعرفي. 2ٓ22عتيقة.  ,ريانيال
سلامية جامعة مولانا مالك إبراىيم الإ ,كلية علوم التربية والتعليم ,قسم تدريس الرياضيات ,بحث الجامعيال

 .لداجستيرا يقافالدكتور إمام ر  الحكومية مالانج. الدشرف:
 

 .الكسر ,حل مشاكل ,الحاجز الدعرفي: الكلماة الإساسية
الحاجز الدعرفي ىو حالة داخلية عندما لا يستطيع الطلاب حل مشكلة بالدعرفة التي لديهم. تتميز 

عقبات ذىنية. تشير نتائج الدراسات السابقة إلى أن نتائج الصعوبات والأخطاء التي يعاني منها الطلاب بحدوث 
لا تزال منخفضة نسبيًا لأن الطلاب يواجهون مشاكل وأخطاء في حل  ,وخاصة الكسور ,التعلم في الرياضيات

 .ىناك حاجة للبحث لتحديد الحواجز الدعرفية للطلاب في حل مشاكل الكسور ,الدسائل الجزئية. لذلك
هدف إلى وصف الحواجز الدعرفية لدى الطلاب في حل الدشكلات النوعي الذي يالوصفي ىذا البحث 

  الحوكوميةالإسلامية الددرسة الدتوسطة في  الصف السابع ينبلاط أقل من ا البحثالجزئية. جاءت موضوعات ىذ
والتي تكونت من طالبين لكل حاجز معرفي. نفذت الاختبارات الكتابية تقنيات جمع البيانات والتفكير  ,غريسيك

بصوت عالٍ والدقابلات. أداة البحث ىذه عبارة عن ورقة اختبار من الدواد الجزئية مصحوبة بإرشادات التفكير 
وعرض  ,من تقليل البيانات البحث ذاتألف تحليل البيانات في ى ,بصوت عالٍ والدقابلة. وفي الوقت نفسو

 واختتامها بمؤشرات الحواجز الدعرفية. ,البيانات
بين تسعة إلى وجود اختلافات في الحواجز الدعرفية التي يعاني منها الطلاب. من  بحثال اشير نتائج ىذي

وثلاثة  ,عامة وثلاثة طلاب لديهم حواجز معرفية ,عانى خمسة من حواجز عقلية بديهية غير صحيحة ,عشر طالبا
اثنين من الطلاب لديهم حواجز  ةالباحث تطلاب لديهم حواجز معرفية لغوية طبيعية. بالإضافة إلى ذلك، وجد

وطالب واحد لديو حواجز  ,وخمسة طلاب لديهم حواجز لغوية طبيعية ومعرفية كاذبة ,معرفية خاطئة وعمومية
 معرفية عامة وطبيعية.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pecahan merupakan salah satu materi matematika dalam lingkup konsep, 

operasi, dan pola bilangan pada satuan pendidikan SMP/MTs (Mendikbud, 2014). 

Departement of Basic Education (2012) menyatakan bahwa keterampilan numerik 

yang meliputi pecahan dan rasio dalam matematika merupakan kemampuan yang 

sangat dibutuhkan. Selain itu, Bruce dkk. (2013) menyatakan bahwa pecahan 

mempunyai percabangan ilmu yang luas yang akan membantu peserta didik untuk 

memiliki dasar matematika yang kuat. Pecahan juga merupakan materi prasyarat 

yang banyak diaplikasikan pada materi matematika lainnya, seperti menghitung 

persentase, perbandingan, peluang, aritmetika sosial, geometri, trigonometri 

bahkan pada kehidupan sehari-hari (Pratiwi & Hidayati, 2020; Prayitno & 

Wulandari, 2015; Ramlah dkk., 2016). Pienaar (2014) dalam penelitiannya juga 

menyatakan bahwa jika peserta didik mengalami kesulitan dalam pecahan, maka 

kemungkinan besar peserta didik akan mengalami kesulitan dalam bidang 

matematika lainnya. Oleh karena itu, pecahan merupakan materi penting yang 

harus dikuasai oleh peserta didik agar sukses dalam mempelajari matematika 

(Murniasih, 2020). 

Namun, pada kenyataannya pecahan masih menjadi perhatian dalam 

pendidikan. Department of Basic Education mengungkapkan bahwa salah satu 

wilayah yang masih menjadi perhatian dalam pendidikan adalah operasi hitung 
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bilangan dasar yang memuat pecahan dan rasio, hal ini disebabkan oleh 

kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep dasar 

(Departement of Basic Education, 2012). Senada dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang memaparkan bahwa hasil belajar matematika khususnya materi 

pecahan masih tergolong rendah, hal ini dikarenakan peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi pecahan yang berdampak 

pada terjadinya kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal yang berkaitan 

dengan materi pecahan (Murtiyasa & Wulandari, 2020; Suciati & Wahyuni, 2018; 

Sughesti dkk., 2020). Diperkuat dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti pada 22 Januari 2022, yaitu kesulitan dan kesalahan masih dialami 

peserta didik dalam menyelesaikan soal pecahan, yaitu kesulitan dalam 

memahami konsep pecahan, kesulitan dalam menuliskan model matematika, dan 

kesalahan dalam merepresentasikan bilangan pecahan. Nanna dan Pratiwi (2020) 

menyebutkan dalam penelitiannya bahwa kesalahan dalam menyelesaikan suatu 

masalah dapat menjadi penghambat seseorang dalam mengonstruksi pengetahuan. 

Kesalahan peserta didik yang meliputi kesalahan konseptual maupun prosedural 

merupakan indikasi terjadinya hambatan (Brousseau, 2002; Pancarita, 2002).  

Hambatan dibagi menjadi tiga, yaitu hambatan genetik dan psikologis, 

deduktif, dan epistemologi (Cornu, 2002). Sedangkan menurut Brousseau (2002), 

hambatan kognitif merupakan kendala berpikir yang diakibatkan oleh asal-usul 

dan perkembangan peserta didik (ontogenik), pembelajaran yang kurang 

substansial (didaktik), dan karakter matematika yang susah (epistemologi). 

Menurut Antonijevic (2016), hambatan kognitif adalah situasi peserta didik saat 
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dihadapkan dengan suatu masalah tertentu yang diketahui dan tidak diketahui. 

Cornu (2002) juga menyatakan bahwa dalam merencanakan suatu pengajaran 

konsep matematika penting untuk diketahui terkait kemungkinan hambatan yang 

akan dialami, terutama hambatan epistemologi.  

Bachelard (1934) mengidentifikasi jenis hambatan kognitif menjadi 

mengandalkan intuitif yang keliru, menggeneralisasi, bahasa alami, dan lainnya 

(Herscovics, 2018). Hasil penelitian Nanna dan Pratiwi (2020) menyatakan bahwa 

hambatan kognitif yang dialami peserta didik, meliputi hambatan intuitif yang 

keliru, menggeneralisasi, dan representasi bahasa. Murniasih (2020) juga 

memaparkan dalam penelitiannya bahwa hambatan kognitif yang dialami peserta 

didik, yaitu menggeneralisasi, intuitif yang keliru, representasi bahasa, 

representasi gambar, dan strategi coba-coba. Sedangkan Jannah (2018) 

memaparkan hambatan kognitif yang dialami peserta didik terdiri atas kurangnya 

kemampuan peserta didik dalam menggali informasi, terlalu fokus pada prosedur 

dan proses sehingga mengabaikan kebenaran model matematika, kurangnya 

pengetahuan terkait materi prasyarat, dan kurangnya kemampuan koneksi 

matematis.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan lagi pada tanggal 19 April 2022. 

Pada studi pendahuluan, peneliti menemukan bahwa terdapat peserta didik yang 

mengalami hambatan kognitif, meliputi intuitif yang keliru, menggeneralisasi, dan 

bahasa alami. Peserta didik dengan hambatan kognitif intuitif yang keliru salah 

dalam menerjemahkan informasi menjadi model matematika dengan terbaliknya 

susunan bilangan pecahan. Sedangkan peserta didik dengan hambatan kognitif 
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menggeneralisasi salah dalam menyelesaikan soal dengan menganggap bahwa 

semakin besar atau banyak pembagi, maka semakin kecil hasilnya, peserta didik 

tidak memperhatikan jumlah yang terbagi. Selain itu, peserta didik dengan 

hambatan kognitif bahasa alami menerjemahkan kata “banyak” pada soal sebagai 

“jumlah potongan yang diperoleh tiap kelompok” bukan sebagai “ besar potongan 

yang diperoleh tiap anak”. 

Beberapa penelitian hambatan kognitif yang telah dilakukan membahas 

hambatan kognitif dalam pembelajaran aljabar (Herscovics, 2018), masalah 

berbasis gambar (Nanna & Pratiwi, 2020), persamaan linier (Jannah, 2018), 

pertidaksamaan linier (Nyikahadzoyi dkk., 2013), sense pecahan (Murniasih, 

2020; Murniasih dkk., 2020), proses pembuktian (Aini & Rofiki, 2021), 

mengatasi hambatan kognitif (Yoshida & Sawano, 2002), dan pengembangan 

instrumen pada pecahan negatif berdasarkan mekanisme mental (Susiswo dkk., 

2021). Namun, masih sedikit penelitian yang membahas tentang hambatan 

kognitif dalam menyelesaikan soal pecahan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang hambatan kognitif dalam menyelesaikan soal 

pecahan. Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan guru sebagai salah satu 

acuan dalam merencanakan suatu pengajaran konsep matematika materi pecahan 

khususnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Bagaimana hambatan kognitif intuitif yang keliru peserta didik madrasah 

tsanawiyah dalam menyelesaikan soal pecahan? 

2. Bagaimana hambatan kognitif menggeneralisasi peserta didik madrasah 

tsanawiyah dalam menyelesaikan soal pecahan? 

3. Bagaimana hambatan kognitif bahasa alami peserta didik madrasah 

tsanawiyah dalam menyelesaikan soal pecahan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan dari penelitian 

yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan hambatan kognitif intuitif yang keliru peserta didik 

madrasah tsanawiyah dalam menyelesaikan soal pecahan. 

2. Mendeskripsikan hambatan kognitif menggeneralisasi peserta didik madrasah 

tsanawiyah dalam menyelesaikan soal pecahan. 

3. Mendeskripsikan hambatan kognitif bahasa alami peserta didik madrasah 

tsanawiyah dalam menyelesaikan soal pecahan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan 

praktis yang dijelaskan sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa 

khazanah pengetahuan yang berkaitan dengan hambatan kognitif. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan guru sebagai pedoman untuk 

mengetahui berbagai hambatan kognitif yang dialami peserta didik dalam 

menyelesaikan soal pecahan. Sehingga, nantinya guru diharapkan menggunakan 

model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk mengatasi 

hambatan kognitif yang dialami.  

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah untuk mengatasi hambatan 

kognitif yang dialami oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika 

khususnya materi pecahan. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai pedoman peneliti 

dalam merancang perangkat pembelajaran yang dapat membantu peserta didik  

mengatasi hambatan kognitif yang dialami. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain terkait 

hambatan kognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal pecahan. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, berikut penjelasan istilah yang 

digunakan pada penelitian ini. 
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1. Hambatan kognitif merupakan suatu keadaan internal ketika peserta didik 

tidak mampu menyelesaikan suatu masalah dengan pengetahuan yang 

dimilikinya. 

2. Pecahan merupakan bagian dari suatu keutuhan yang dilambangkan dengan 

bentuk 
 

 
 dengan   dan   merupakan bilangan bulat dan    . 

3. Menyelesaikan soal pecahan merupakan suatu kegiatan dalam mendapatkan 

penyelesaian soal materi pecahan dengan menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hambatan Kognitif 

Dalam proses perkembangan pengetahuan, seseorang sering kali 

mengalami kendala atau hambatan (Setiawati, 2011). Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) hambatan berasal dari kata hambat yang memiliki makna 

menjadikan suatu perjalanan, pekerjaan, atau hal lain menjadi lambat atau tidak 

lancar. Menurut Moru (2006), hambatan merupakan segala sesuatu yang 

menghambat kemajuan peserta didik dalam belajar. Sedangkan Bachelard (dalam 

Nyikahadzoyi dkk., 2013) mendefinisikan hambatan adalah bagian dari 

pengetahuan peserta didik untuk memecahkan masalah dalam waktu tertentu, dan 

ketika dihadapkan oleh masalah baru pengetahuan tersebut tidak memadai dan 

sulit beradaptasi.  

Cornu (2002) membagi hambatan menjadi tiga jenis, yaitu hambatan 

genetik dan psikologis yang terjadi akibat perkembangan pribadi peserta didik, 

hambatan deduktif yang terjadi karena sifat pengajaran guru, dan hambatan 

epistemologi yang terjadi karena konsep matematika itu sendiri. Berbeda dengan 

Cornu (2002), Brousseau (2002) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

hambatan kognitif terjadi diakibatkan oleh perkembangan genetik (ontogenik), 

sifat materi pelajaran yang sulit (epistemologi), dan pengajaran guru (didaktik). 

Hambatan yang terjadi pada peserta didik dapat dilihat dari kesalahan yang masih 
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dilakukan oleh peserta didik (Brousseau, 2002; Khatimah dkk., 2017; Nanna & 

Pratiwi, 2020). 

Gagasan hambatan kognitif pertama kali diperkenalkan oleh Bachelard 

(1934) dan dilanjutkan oleh Brousseau (2002) dalam penelitiannya terkait 

pendidikan matematika yang menyatakan bahwa hambatan kognitif merupakan 

rintangan berpikir yang disebabkan oleh kategori ontogenik, didaktik, dan 

epistemologi (Nyikahadzoyi dkk., 2013). Hambatan kognitif kategori ontogenik 

merupakan hambatan yang terjadi dikarenakan perkembangan peserta didik yang 

memiliki keterbatasan, dan hal ini akan menghilang dengan bertambahnya usia 

peserta didik. Hambatan kognitif kategori didaktik merupakan hambatan yang 

terjadi dalam suatu sistem pendidikan, yang mana hal tersebut akan selalu berubah 

seiring dengan bergantinya sistem pendidikan yang diterapkan. Sedangkan 

hambatan kognitif kategori epistemologi merupakan hambatan yang tidak bisa 

hilang dengan sendirinya, karena hambatan tersebut memiliki peran formatif 

dalam pengetahuan yang dicari peserta didik (Brousseau, 2002).  

Hambatan kognitif adalah produk dari pengalaman peserta didik 

sebelumnya dan pemrosesan internal dari pengalaman yang dimanifestasikan 

ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran (Cornu, 

2002). Herscovics (dalam Eraslan, 2005; Mallet, 2013) mendefinisikan hambatan 

kognitif sebagai konflik internal yang muncul di antara pengetahuan yang ada 

dengan konsep baru yang berakibat pada tidak mampunya pengetahuan yang ada 

untuk mengatasi konsep baru tersebut. Hal ini didukung dengan Nyikahadzoyi 

dkk. (2013) yang menyatakan bahwa hambatan kognitif terjadi ketika dihadapkan 



10 
 

 

dengan masalah baru, pengetahuan yang dimiliki tidak memadai. Sehingga, pada 

penelitian ini hambatan kognitif didefinisikan sebagai keadaan internal ketika 

peserta didik tidak mampu menyelesaikan suatu masalah dengan pengetahuan 

yang dimilikinya. 

Bachelard mengidentifikasi jenis hambatan kognitif menjadi 

mengandalkan intuitif yang keliru, menggeneralisasi, dan bahasa alami 

(Herscovics, 2018). Nanna dan Pratiwi (2020) dalam penelitiannya memaparkan 

hambatan kognitif yang dialami peserta didik terdiri atas hambatan intuitif yang 

keliru, menggeneralisasi, dan representasi bahasa. Murniasih (2020) juga 

memaparkan hambatan yang dialami peserta didik, yaitu menggeneralisasi, intuitif 

yang keliru, representasi bahasa, representasi gambar, dan strategi coba-coba. 

Dalam penelitiannya, Jannah (2018) memaparkan hambatan kognitif yang dialami 

peserta didik meliputi kurangnya kemampuan peserta didik dalam menggali 

informasi, terlalu fokus pada prosedur dan proses sehingga mengabaikan 

kebenaran model matematika, kurangnya pengetahuan terkait materi prasyarat, 

dan kurangnya kemampuan koneksi matematis. Sedangkan hasil penelitian 

Nyikahadzoyi dkk. (2013) menyatakan hambatan kognitif yang dialami oleh 

peserta didik, yaitu intuitif yang keliru, representasi bahasa, menggeneralisasi, 

fokus prosedur matematika, dan representasi bahasa. 

Pada penelitian ini, hambatan kognitif yang digunakan adalah hambatan 

kognitif oleh Bachelard (1934) yang terdiri atas intuitif yang keliru, 

menggeneralisasi, dan bahasa alami. 
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1. Intuitif yang keliru 

Hambatan kognitif intuitif yang keliru terjadi ketika peserta didik tidak 

mampu menerjemahkan informasi yang diterima menjadi model matematika 

yang benar dikarenakan peserta didik mengandalkan naluri tanpa ada alasan 

atau bukti yang rasional dan intelektual. Peserta didik cenderung menjawab 

sesuai dengan keinginan dan pengetahuan yang dimiliki tanpa melihat 

konteks soal yang ada. Misalnya, ketika peserta didik mendapatkan 

pertanyaan “Apakah 0,999… kurang dari atau sama dengan satu?”. Jawaban 

berdasarkan intuisi kemungkinan menjawab 0,999… kurang dari satu, karena 

pengulangan angka 9 tidak akan pernah mencapai satu. Sementara itu, 

0,333… sama dengan 
 

 
 dan 0,333…   3 sama dengan 0,999…, atau 0,333… 

  3 sama dengan 
 

 
   3 = 1. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

0,999… bisa lebih kecil atau sama dengan satu. (Moru, 2006).  

2. Menggeneralisasi 

Hambatan kognitif menggeneralisasi terjadi ketika peserta didik 

menggunakan pengetahuan yang berguna untuk menyelesaikan suatu soal 

tertentu tetapi ketika diterapkan pada soal yang baru tidak memadai dan 

mengarah pada kontradiksi. Dalam menarik kesimpulan peserta didik tidak 

melihat konteks soal terlebih dahulu, sehingga peserta didik melakukan 

kesalahan dalam menarik kesimpulan. Misalnya, peserta didik membuat 

gagasan bahwa perkalian dua bilangan positif akan menghasilkan bilangan 

yang lebih besar (Lim, 2011). Gagasan bahwa hasil perkalian harus lebih 
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besar dari faktor-faktornya dapat menjadi hambatan bagi peserta didik ketika 

diterapkan pada perkalian pada perkalian dua bilangan pecahan positif.  

3. Bahasa alami 

Hambatan kognitif bahasa alami terjadi ketika peserta didik memaknai kata 

dalam soal dengan menggunakan bahasa sehari-hari tanpa melihat konteks 

soal. Misalnya, dalam mengartikan kata “batas” yang digunakan dalam 

konsep limit. Peserta didik yang mengalami hambatan yang disebabkan oleh 

bahasa alami akan mengartikan kata “batas” sebagai “titik akhir” atau “titik 

akhir yang bisa dicapai” (Cornu, 2002). Selain itu, ketika peserta didik 

mendapatkan pertanyaan “Pak Soleh adalah seorang manajer di sebuah hotel 

bintang lima. Tahun lalu pak Soleh mendapat gaji sebesar Rp 15.000.000 per 

bulan. Karena prestasinya, tahun ini ia mendapatkan tambahan gaji sebesar 

Rp 500.000. sehingga, tahun ini ia mendapatkan gaji 15.500.000 per bulan. 

Beda dengan tahun depan, gaji pak Soleh naik lagi menjadi 16.000.000 per 

bulan. Jika tahun lalu pak Soleh berusia 29 tahun, berapa besar gaji per bulan 

yang didapatkan pak Soleh ketika berusia 44 tahun?”. Jawaban peserta didik 

mengalami kesalahan, karena peserta didik tidak memahami “beda” dalam 

konsep barisan aritmetika dan peserta didik menuliskan “beda” sebesar Rp 

16.000.000 yang seharusnya adalah beda gaji yang diterima pak Soleh setiap 

tahunnya, yaitu Rp 500.000 (Faizin, 2019). 

B. Menyelesaikan Soal 

Masalah adalah situasi seseorang ketika belum siap untuk menyelesaikan 

atau menjawab suatu pertanyaan dengan langsung (Niss & Kassel, 1989). Dalam 
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penelitiannya, Ince (2018) mendefinisikan masalah sebagai suatu situasi di mana 

seseorang tidak memiliki solusi untuk menyelesaikan kesulitan yang perlu 

dihilangkan. Pada matematika masalah dikategorikan sebagai tugas dan dikaitkan 

dengan soal (Nurdinia, 2021). Sebuah soal dikatakan sebagai masalah jika peserta 

didik memahami soal dan memiliki keinginan untuk menyelesaikan soal, namun 

skema penyelesaiannya belum tersedia dengan lengkap dalam pikiran peserta 

didik (Rofiki dkk., 2017).  

Pemecahan atau penyelesaian suatu masalah merupakan suatu usaha 

dalam mendapatkan ragam cara guna menyelesaikan kesulitan yang dialami 

(Netriwati, 2016). Mariam dkk. (2018) juga mengemukakan bahwa pemecahan 

masalah merupakan suatu metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam kegiatan belajar matematika. 

Dalam menyelesaikan soal matematika, peserta didik akan mendapatkan cara 

berpikir, ketekunan yang konsisten, rasa ingin tahu, dan kepercayaan diri dalam 

suatu situasi yang sukar atau tidak biasa ditemui oleh peserta didik (NCTM, 

2000).  

Selanjutnya, Anwar dan Amin (2013) dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa ketika menyelesaikan suatu masalah, peserta didik akan mendapatkan 

kombinasi dari bermacam konsep yang benar dan kemampuan dalam mengontrol 

proses berpikir. Hal ini didukung dengan pernyataan Mariam dkk. (2018) bahwa 

ketika peserta didik menyelesaikan suatu soal, dia akan mencari cara untuk 

menyelesaikannya berdasarkan apa yang dia peroleh di kelas, apa yang dia 

ketahui, dan pengalaman apa yang berkaitan dengan masalah yang dia hadapi. 
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Kemudian, peserta didik akan mengombinasikan hal-hal tersebut untuk 

menyelesaikan suatu soal. Sehingga, menyelesaikan suatu soal dalam penelitian 

ini adalah suatu kegiatan dalam mendapatkan penyelesaian soal dengan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki. 

Dalam National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000) 

dijelaskan bahwa penyelesaian masalah bukanlah tujuan utama dalam 

pembelajaran matematika, namun merupakan sarana yang penting untuk 

dilakukan. Sejalan dengan pernyataan Mariam dkk. (2018) bahwa pemecahan soal 

merupakan suatu hal yang saling terikat dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika, sehingga tidak mungkin dipisahkan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Bahkan, Hidayat dan Sariningsih (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

penyelesaian soal matematika merupakan inti dari pembelajaran dan merupakan 

dasar dalam kegiatan belajar mengajar.  

C. Pecahan 

Pecahan diartikan sebagai bagian dari suatu keutuhan (Negoro & 

Harahap, 1985). Pecahan terjadi ketika suatu benda dibagi menjadi beberapa 

bagian sama besar dan bagian-bagian tersebut memiliki nilai pecahan (Suarjana 

dkk., 2018). Sedangkan bilangan pecahan merupakan bilangan rasional (Irawan 

dkk., 2005) yang dilambangkan dengan bentuk 
 

 
 dengan   dan   merupakan 

bilangan bulat dan    , bilangan a disebut dengan pembilang, sedangkan 

bilangan b disebut dengan penyebut (Kania, 2018). 

Pecahan merupakan materi prasyarat dalam mempelajari matematika, 

karena pecahan banyak diaplikasikan pada materi matematika yang lain, bahkan 
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pecahan juga banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Ramlah dkk., 

2016). Nurdinia (2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa keberhasilan 

peserta didik dalam menguasai materi pecahan akan berbanding lurus dengan 

keberhasilannya di bidang matematika. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan peserta didik terkait materi pecahan sangatlah penting, karena hal 

tersebut akan berpengaruh besar terhadap hasil belajar peserta didik. 

Namun, pada kenyataannya masih banyak ditemukan peserta didik yang 

belum menguasai materi pecahan. Hal ini terlihat dari masih banyaknya peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan suatu soal pecahan 

(Murtiyasa & Wulandari, 2020; Suarjana dkk., 2018; Sughesti dkk., 2020). Dalam 

penelitiannya tentang analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

operasi hitung pecahan, Suciati dan Wahyuni (2018) menyebutkan bahwa sebesar 

53,86% peserta didik masih mengalami kesalahan konsep, 41,22% peserta didik 

mengalami kesalahan prinsip, dan 4,92% peserta didik mengalami kesalahan 

perhitungan. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

terbesar yang dilakukan peserta didik ketika menyelesaikan soal pecahan adalah 

kesalahan dalam memahami konsep. Sehingga, sebelum menyelesaikan soal 

pecahan hendaknya peserta didik memahami konsep yang meliputi arti dan bentuk 

dari pecahan terlebih dahulu (Warsito dkk., 2018). 

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 22 Januari 2022 

dengan memberikan tiga soal pecahan kepada 15 peserta didik kelas VII. Dari 

hasil kajian peneliti terhadap jawaban peserta didik menyatakan bahwa peserta 

didik masih mengalami kesulitan dan kesalahan yang dilakukan peserta didik 
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dalam menyelesaikan soal pecahan. Adanya kesulitan dan kesalahan yang 

dilakukan peserta didik merupakan indikasi terjadinya hambatan kognitif pada 

peserta didik. Terdapat tiga peserta didik kelas VII yang terpilih untuk 

dideskripsikan hasil jawabannya, yaitu MZ, AAS, dan SLK. Soal Nomor 1 studi 

pendahuluan disajikan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Soal Studi Pendahuluan Nomor 1 

Pada soal Nomor 1 MZ tidak memahami apa yang dimaksud dalam soal. 

Hal ini terlihat dari jawaban tertulis MZ yang disajikan pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Jawaban Tertulis MZ pada Soal Nomor 1 

Pada penyelesaian soal Nomor 1, MZ tidak menjelaskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Selain itu, MZ juga mengalami 

kesulitan dalam memodelkan soal ke dalam model matematika yang 

menyebabkan apa yang dituliskan MZ tidak dapat dimengerti maksudnya. Berikut 

adalah argumentasi MZ dalam proses wawancara terkait jawaban Nomor 1. 

P : Apa informasi yang adik dapatkan dari soal tersebut? 

MZ : Informasi yang ada di dalam soal adalah menghitung roti agar roti tidak 

tersisa 

P : Lalu, bagaimana penyelesaian yang adik lakukan? 

MZ : Dengan menjumlahkan banyak roti bolu dan roti ban, lalu hasilnya dibagi 

dengan jumlah banyak potongan roti bolu dan roti ban. 

Soal Nomor 2 disajikan pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Soal Studi Pendahuluan Nomor 2 

Pada soal Nomor 2 FM salah dalam merepresentasikan ke dalam 

bilangan pecahan. Jawaban tertulis FM disajikan pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Jawaban Tertulis FM pada Soal Nomor 2 

Dalam menyelesaikan soal Nomor 2, FM tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Selain itu, FM salah dalam 

merepresentasikan bilangan pecahan dari hal yang diketahui dengan terbaliknya 

dalam menentukan penyebut dan pembilang. FM juga tidak menuliskan apa yang 

harus dilakukan pada dua bilangan pecahan yang diperoleh dan langsung 

menuliskan jawaban akhirnya. Berikut adalah argumentasi FM dalam proses 

wawancara terkait jawaban Nomor 2. 

P : Bagaimana cara adik mendapatkan 
 

 
 dan 

 

 
? 

FM : Tidak tahu kak, menurut saya begitu dari soal yang saya baca 

P : Lalu, mengapa 
 

 
 dikalikan dengan 

 

 
? 

FM : Tidak tahu kak, lupa 

Lalu soal Nomor 3 disajikan pada Gambar 2.5.  
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Gambar 2.5 Soal Studi Pendahuluan Nomor 3 

Pada soal Nomor 3 SLK tidak mengetahui bagaimana cara 

menyelesaikannya disebabkan peserta didik tidak pernah menemui jenis soal 

tersebut. Hal ini dapat dilihat pada jawaban tertulis SLK yang disajikan pada 

Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6 Jawaban Tertulis SLK pada Soal Nomor 3 

Pada jawaban Nomor 3, SLK hanya menuliskan abjad pilihannya tanpa 

memberikan alasan pemilihan jawaban tersebut. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa SLK kesulitan dalam merepresentasikan bilangan pecahan ke dalam garis 

bilangan. Berikut adalah argumentasi SLK dalam proses wawancara terkait 

jawaban Nomor 3. 

P : Bagaimana cara adik menyelesaikan soal Nomor 3? 

SLK : Saya tidak tahu kak cara menyelesaikan soal tersebut 

P : Lalu, mengapa adik memilih jawaban “d”? 

SLK : Biar terisi semua kak, jadi aku asal memilih jawaban saja 
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Mengacu pada penulisannya, bilangan pecahan dikategorikan menjadi 

bilangan pecahan biasa, campuran, desimal, dan persen (Budiono, 2014). 
 

 
 

merupakan simbol dari bilangan pecahan biasa dengan   dan   merupakan 

bilangan bulat dan    . Kemudian  
 

 
 adalah simbol dari pecahan campuran 

dengan       dan   merupakan bilangan bulat dan    ,   dalam pecahan 

campuran disebut dengan angka utuh,   disebut pembilang, dan   disebut dengan 

penyebut. Bilangan pecahan desimal diperoleh dari pembagian bilangan bulat 

dengan bilangan basis 10, seperti 10, 100, 1000, 10000, dan seterusnya. 

Sedangkan bilangan pecahan persen merupakan bilangan yang dibagi dengan 100 

atau disebut perseratus. Bilangan pecahan persen ini biasanya dilambangkan 

dengan %. 

Bilangan pecahan juga disebutkan dalam Al-Qur‟an dan hadis (Rosikhoh 

& Abdussakir, 2020). Dalam penelitiannya, Hapiz dkk. (2019) menemukan 

sebanyak delapan bilangan pecahan dalam Al-Qur‟an dan sembilan bilangan 

pecahan dalam hadis. Sedangkan Rosikhoh dan Abdussakir (2020) menyatakan 

bahwa terdapat sebanyak 13 bilangan pecahan dalam hadis yang terdiri dari 

pecahan biasa dan pecahan campuran, yaitu 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

  
 
 

  
 
 

 
  

 

 
  

 

 
.  

As‟ari dkk. (2017) dalam bukunya menyebutkan materi bilangan pecahan 

yang harus dikuasai oleh peserta didik kelas VII adalah sebagai berikut. 
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1. Membandingkan Dua Bilangan Pecahan 

Untuk membandingkan dua bilangan pecahan peserta didik dapat 

melakukannya dengan menyamakan penyebut dari kedua bilangan pecahan. 

Contoh: Bandingkan pecahan 
 

 
 dengan 

 

 
! 

 

 
 … 

 

 
   

   

   
 … 

   

   
 

   
 

  
 … 

 

  
 

Karena    , maka 
 

  
 

 

  
. Sehingga 

 

 
 
 

 
. 

Dalam Al-Qur‟an disebutkan konsep terkait membandingkan bilangan 

pecahan, yaitu dalam QS. Al Muzzammil ayat 20. 

نَ ٱلَّذِينَ مَ عَكَ ۚ   إِنَّ رَبَّكَ يَ عْلَمُ أنََّكَ تَ قُومُ أدَْنَىٰ مِن ثُ لثَُىِ ٱلَّيْلِ وَنِصْفَوُۥ وَثُ لثَُوُۥ وَطاَئٓفَِةٌ مِّ
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) 

berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 

sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 

bersamamu”.  

Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah mengetahui ketika Nabi 

Muhammad saw. dan umatnya mendirikan salat pada waktu kurang dari 
 

 
 

malam, atau 
 

 
 malam, atau 

 

 
 malam yang jika diartikan dalam satuan jam 

yaitu kira-kira sebelum pukul 22.00, atau 23.30, atau pada pukul 01.00 hingga 

masuk waktu Subuh.  

2. Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan 

Dalam penjumlahan atau pengurangan bilangan pecahan, hal yang harus 

dilakukan dahulu adalah menyamakan penyebut pecahan. Setelah memiliki 
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penyebut yang sama, selanjutnya dilakukan operasi penjumlahan atau 

pengurangan pada pembilang bilangan pecahan tersebut. Contoh: 

 

 
 
 

 
    

   

   
 
   

   
  

   
 

  
 

 

  
  

 = 
   

  
  

 = 
  

  
  

  

 

 
 
 

 
       

   
 
   

   
  

    

  
 

 

  
  

 =    

  
  

 =  

  
  

Dalam hadis disebutkan konsep terkait penjumlahan dan pengurangan 

bilangan pecahan, yaitu dalam H.R Abu Daud No. 2368. 

لُ الث ُّلُثَ بَ عْدَ الْخمُُسِ  ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يُ نَ فِّ  كَانَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
Artinya: “Rasulullah saw. memberikan tambahan sepertiga setelah diambil 

seperlima”.  
3. Perkalian dan Pembagian Bilangan Pecahan 

Dalam perkalian bilangan pecahan dapat dilakukan secara langsung, tanpa 

menyamakan penyebut terlebih dahulu, yaitu dengan mengalikan pembilang 

dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut. Contoh: 

 

 
 
 

 
    

   

   
  

   
 

  
  

Sedangkan dalam pembagian pecahan, peserta didik harus membalik pecahan 

yang menjadi pengali terlebih dahulu, lalu mengubah operasi pembagian 

menjadi perkalian. Contoh: 
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 = 
 

 
  

Dalam hadis disebutkan konsep terkait perkalian dan pembagian bilangan 

pecahan, yaitu dalam H.R Muslim No. 3457 dan H.R Muslim No. 1702. 

جَرَةِ ألَْفًا وَثَلَاثَ مِائَةٍ وكََانَتْ أَسْلَمُ ثُُْنَ  الْمُهَاجِريِنَ كَانَ أَصْحَابُ الشَّ   
Artinya: “Sahabat yang menyaksikan baiat di bawah pohon berjumlah seribu 

tiga ratus orang, dan suku Aslam (jumlahnya) seperdelapan kaum Muhajirin”. 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أأَتََصَدَّ   قُ مِنْ مَالِ مَوَالَِّ بِشَيْءٍ كُنْتُ مََلُْوكًا فَسَألَْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
نَكُمَا نِصْفَانِ   قاَلَ نَ عَمْ وَالْأَجْرُ بَ ي ْ

Artinya: Dulu ketika aku masih menjadi budak, aku bertanya kepada 

Rasulullah saw., “Apakah aku boleh menyedekahkan harta benda 

majikanku?” Beliau menjawab: “Ya boleh, dan pahalanya dibagi antara 

kalian berdua setengah-setengah”. 

D. Kaitan Hambatan Kognitif dengan Menyelesaikan Soal Pecahan 

Dalam menyelesaikan soal pecahan peserta didik sering kali mengalami 

kesulitan yang berakibat pada kesalahan dalam menyelesaikan soal. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan terkait kesulitan dan kesalahan 

peserta didik dalam pecahan. Murtiyasa dan Wulandari (2020) meneliti tentang 

kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan materi bilangan pecahan. Murtiyasa 

dan Wulandari memaparkan hasil penelitiannya, yaitu peserta didik tidak 

mengalami kesalahan membaca, peserta didik mengalami kesalahan memahami 
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dengan tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal, 

kesalahan transformasi dengan melakukan kesalahan dalam memilih rumus, 

operasi dan algoritma, kesalahan keterampilan proses dengan melakukan 

kesalahan dalam proses perhitungan dan melakukan operasi, dan kesalahan dalam 

penulisan jawaban akhir.  

Selain Murtiyasa dan Wulandari (2020), Suarjana dkk. (2018) juga 

melakukan penelitian tentang kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung 

pecahan. Hasil penelitian Suarjana dkk. (2018) menunjukkan kesulitan peserta 

didik yang disebabkan oleh kurangnya penggunaan bahasa Indonesia dalam 

pembelajaran, tidak memahami tahapan dalam menyelesaikan soal cerita dengan 

benar, dan kurangnya pemahaman peserta didik terhadap konsep operasi hitung 

pecahan.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan lagi pada tanggal 19 April 2022 

dengan memberikan satu soal pecahan kepada 5 peserta didik kelas VII. Dari hasil 

analisis peneliti terdapat tiga peserta didik yang terpilih untuk dideskripsikan hasil 

jawabannya, yaitu RNH, NA dan NN. Soal studi pendahuluan ke-2 disajikan pada 

Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7 Soal Studi Pendahuluan Ke-2 
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RNH menyelesaikan soal dengan menerjemahkan informasi yang ada 

pada soal menjadi model matematika yang salah. RNH membalik posisi bilangan 

pecahan, yang seharusnya 
 

 
 dan 

 

 
 namun RNH menuliskan 

 

 
 dan 

 

 
. Hal ini 

menunjukkan bahwa RNH mengalami hambatan kognitif intuitif yang keliru. Hal 

tersebut didukung dengan jawaban tertulis RNH yang disajikan pada Gambar 2.8. 

 

Gambar 2.8 Jawaban Tertulis RNH 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara RNH sebagai berikut. 

P : Lalu 
 

 
 dan 

 

 
 ini didapatkan dari mana? 

RNH : Dari soal kak, kan 9 anak perempuan 4 kue bolu dan 5 anak laki-

laki 2 kue bolu 

P : Memang seperti itu dek cara menempatkannya? 

RNH : Iya kak 

Sedangkan, NA menjawab dengan menyatakan bahwa yang 

mendapatkan potongan kue bolu lebih banyak adalah anak laki-laki, karena 

jumlah anak laki-laki lebih sedikit dari anak perempuan. NA berpendapat bahwa 

semakin besar pembagi, maka hasilnya akan semakin kecil, NA menghiraukan 

nilai yang terbagi. Hal ini menunjukkan bahwa NA memiliki hambatan kognitif 

menggeneralisasi. Hal tersebut didukung dengan jawaban tertulis NA yang 

disajikan pada Gambar 2.9. 
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Gambar 2.9 Jawaban Tertulis NA 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara NA sebagai berikut. 

P : Untuk menyelesaikan soal tersebut, bagaimana cara sampean? 

NA : Jika dibagi rata, maka anak laki-laki akan mendapatkan potongan kue bolu 

lebih banyak, karena jumlah anak laki-laki tersebut hanya lima sementara 

anak perempuan lebih banyak. Karena jumlah anak laki-laki lebih sedikit, 

maka anak laki-laki akan mendapatkan kue bolu lebih banyak.  

Selain itu, NN menjawab bahwa yang mendapatkan potongan kue lebih 

banyak adalah kelompok anak perempuan, karena anak perempuan anggotanya 

lebih banyak dari kelompok anak laki-laki. Sehingga, kelompok perempuan 

mendapatkan sembilan potong kue dan anak laki-laki mendapatkan lima potongan 

kue. Padahal, yang ditanyakan adalah bagian masing-masing anak, bukan jumlah 

potongan yang didapatkan tiap kelompok. NN mengartikan kata “banyak” pada 

soal dengan “jumlah potongan yang didapatkan setiap kelompok” bukan dengan 

“bagian yang didapatkan oleh setiap anak”. Hal ini menunjukkan bahwa NN 

mengalami hambatan kognitif bahasa alami. Hal tersebut didukung dengan 

jawaban tertulis NN yang disajikan pada Gambar 2.10. 

 

Gambar 2.10 Jawaban Tertulis NN 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara NN sebagai berikut. 
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P : Berarti jawaban akhirnya itu kelompokyang masing-masing anak 

mendapatkan potongan lebih banyak itu kelompok perempuan ya? 

NN : Iya kak, karena jumlah anak perempuan lebih banyak dari pada anak laki-

laki, dan potongan yang didapatkan untuk anak perempuan kan 9, dan untuk 

anak laki-laki 5 potongan. 

Berdasarkan hambatan kognitif oleh Bachelard (1934) dan hasil 

penelitian terdahulu, indikator hambatan kognitif yang dialami oleh peserta didik 

dalam menyelesaikan soal pecahan pada penelitian ini tersaji dalam Tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Indikator Hambatan Kognitif pada Pecahan 

Hambatan 

Kognitif 
Definisi Indikator 

Intuitif yang 

keliru 

Menggunakan naluri 

untuk menyelesaikan 

suatu soal tertentu tanpa 

didasari dengan alasan 

rasional dan intelektual. 

1. Menerjemahkan 

informasi menjadi model 

matematika yang salah. 

2. Menjawab tanpa disertai 

alasan atau bukti yang 

rasional dan intelektual. 

3. Melakukan penyelesaian 

dengan coba-coba. 

Menggeneralisasi Menggunakan 

pengetahuan yang berguna 

untuk menyelesaikan 

suatu soal tertentu tetapi 

ketika diterapkan pada 

soal yang baru tidak 

memadai dan mengarah 

pada kontradiksi. 

1. Mengoperasikan bilangan 

pecahan dengan prinsip 

yang salah. 

2. Melakukan kesalahan 

dalam mengoperasikan 

bilangan pecahan. 

Bahasa alami Memaknai kata atau 

kalimat dalam soal dengan 

menggunakan bahasa 

umum tanpa melihat 

konteks soal. 

1. Menggunakan bahasa 

sehari-hari dalam 

menerjemahkan informasi 

tanpa melihat konteks 

soal. 

2. Salah dalam menyebutkan 

bilangan pecahan. 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Adanya kajian penelitian relevan bertujuan agar tidak terjadi 

pengulangan penelitian dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan 

untuk menghindari kesamaan isi penelitian. Penelitian relevan juga digunakan 
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sebagai referensi peneliti dalam melakukan penelitian hambatan kognitif peserta 

didik dalam menyelesaikan soal pecahan agar memiliki kebaruan dalam 

penelitian. 

1. Penelitian yang dilakukan Nanna dan Pratiwi (2020) tentang hambatan 

kognitif dalam pemecahan masalah berbasis gambar pada mahasiswa PGSD. 

Hasil penelitian ini semua subjek mengalami hambatan kognitif meliputi 

mengandalkan intuitif yang keliru, menggeneralisasi, hambatan representasi 

bahasa, menggunakan perhitungan matematis untuk menentukan nilai 

pecahan dari gambar, dan kesulitan dalam representasi gambar. Selain itu, 

terdapat hambatan kognitif yang ditemukan, meliputi kecenderungan 

menggunakan perhitungan matematis dan kesulitan dalam merepresentasikan 

gambar. 

2. Penelitian yang dilakukan Murniasih (2020) tentang hambatan kognitif pada 

masalah sense pecahan pada mahasiswa S1 Pendidikan Matematika. 

Penelitian ini menghasilkan alur berpikir calon guru berdasarkan mekanisme 

mental APOS, yaitu tipe menggeneralisasi mengalami hambatan pada tahap 

interiorisasi, koordinasi, reversal, enkapsulisasi, dan de-enkapsulisasi; tipe 

intuitif yang keliru dan representasi gambar mengalami hambatan pada tahap 

enkapsulisasi dan de-enkapsulisasi; tipe representasi bahasa mengalami 

hambatan pada tahap interiorisasi, koordinasi, enkapsulisasi, dan de-

enkapsulisasi.  

3. Penelitian oleh Jannah (2018) tentang hambatan kognitif peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah persamaan linier satu variabel dan pemberian 
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scaffolding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan kognitif yang 

dialami peserta didik yaitu kurangnya kemampuan menggali informasi, 

terlalu fokus pada prosedur dan proses sehingga mengabaikan kebenaran 

model matematika, kurangnya pengetahuan tentang materi prasyarat, dan 

kurangnya kemampuan koneksi peserta didik. Kemudian, scaffolding yang 

diberikan adalah scaffolding level 2 yaitu reviewing: looking and verbalizing, 

explain, probing and prompting question, restructuring, dan parallel 

modelling. Sedangkan jenis restructuring yang dilakukan adalah identifying 

meaningful context, simplifying the problem, dan negotiation meanings. 

4. Nyikahadzoyi dkk. (2013) tentang hambatan kognitif dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan pada peserta didik tingkat 

SMA. Penelitian ini menghasilkan hambatan kognitif berupa ketergantungan 

pada pengetahuan intuitif yang keliru, terlalu fokus pada prosedur dan proses 

yang mengakibatkan peserta didik mengabaikan konsep pecahan, dan 

representasi konsep matematika.  

Kebaruan dalam penelitian ini terdapat pada jenjang yang dipilih, yaitu 

kelas VII MTs, menggunakan think aloud dalam proses pengumpulan data, dan 

penelitian berfokus pada hambatan kognitif yang terjadi dalam menyelesaikan 

soal pecahan. Berdasarkan penelitian yang relevan di atas diketahui bahwa peserta 

didik masih mengalami hambatan kognitif dalam berbagai materi. Maka, dengan 

maksud untuk melengkapi penelitian yang sudah ada terkait hambatan kognitif, 

peneliti melakukan penyelidikan tentang hambatan kognitif dalam menyelesaikan 

soal pecahan. 
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F. Kerangka Konseptual 

Pecahan merupakan salah satu keterampilan numerik dalam matematika 

yang sangat dibutuhkan kemampuan menguasainya (Departement of Basic 

Education, 2012). Pienaar (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

pemahaman tentang pecahan sangatlah penting bagi peserta didik, karena pecahan 

memiliki peran penting dalam bidang matematika lainnya, seperti aljabar, 

geometri, peluang, dan trigonometri. Bahkan, pecahan juga berguna dalam 

kehidupan sehari-hari (Ramlah dkk., 2016). Oleh karena itu, penguasaan materi 

pecahan penting untuk dikuasai oleh peserta didik agar sukses dalam mempelajari 

matematika (Murniasih, 2020). 

Dalam kenyataannya, peserta didik masih banyak mengalami kesulitan 

yang berakibat pada munculnya kesalahan saat peserta didik menyelesaikan soal 

pecahan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suciati dan Wahyuni (2018) yang 

menyatakan bahwa 53,86% peserta didik mengalami kesalahan konsep, 41,22% 

mengalami kesalahan prinsip, dan 4,99% mengalami kesalahan perhitungan. 

Selain itu, hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 22 Januari 2022 

juga menyatakan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dan kesalahan 

saat menyelesaikan soal pecahan. Hal ini terjadi diduga karena hambatan kognitif 

yang dialami, meliputi memakai intuitif yang keliru, menggeneralisasi, dan bahasa 

alami. 

Kesulitan dan kesalahan yang dilakukan merupakan salah satu tanda 

terjadinya hambatan kognitif pada peserta didik (Brousseau, 2002; Pancarita, 

2002). Hal ini didukung dengan hasil studi pendahuluan ke-2, yaitu terdapat 
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peserta didik yang mengalami hambatan kognitif intuitif yang keliru, 

menggeneralisasi, dan bahasa alami. Pada penelitian ini, jenis hambatan kognitif 

yang digunakan adalah intuitif yang keliru, menggeneralisasi, dan bahasa alami. 

Penggunaan tiga hambatan tersebut pada penelitian ini didasarkan pada hasil 

penelitian terdahulu dan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti. 

Berikut adalah kerangka konseptual yang disajikan pada Gambar 2.11. 
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Gambar 2.11 Kerangka Konseptual 

  

Keterangan: 

  : Kegiatan    : Urutan 

  : Hasil     : Alur 

Penguasaan materi pecahan penting bagi peserta didik 

(Departement of Basic Education, 2012; Murniasih, 2020) 

Peserta didik masih banyak mengalami kesulitan dan kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah pecahan 

(Suciati & Wahyuni, 2018 dan hasil studi pendahuluan) 

Pemberian soal pecahan 

Kesulitan dan kesalahan yang dilakukan merupakan indikasi terjadinya hambatan 

kognitif 

(Brousseau, 2002; Pancarita, 2002) 

Kenyataannya 

Faktanya 

Jenis hambatan kognitif 

(Bachelard, 1934) 

Hambatan kognitif 

intuitif yang keliru 

Hambatan kognitif 

menggeneralisasi 

Hambatan kognitif 

bahasa alami 

Hambatan kognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal pecahan  

 

1. Menerjemahkan informasi menjadi model matematika yang salah. 

2. Menjawab tanpa disertai alasan atau bukti yang rasional dan intelektual. 

3. Melakukan penyelesaian dengan coba-coba. 

4. Mengoperasikan bilangan pecahan dengan prinsip yang salah. 

5. Melakukan kesalahan dalam mengoperasikan bilangan pecahan. 

6. Menggunakan bahasa sehari-hari dalam menerjemahkan informasi tanpa melihat 

konteks soal. 

7. Salah dalam menyebutkan bilangan pecahan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang diaplikasikan pada penelitian ini merupakan pendekatan 

kualitatif. Alasan pemilihan pendekatan kualitatif karena penelitian dilakukan 

secara langsung ke sumber data dan menekankan pada proses. Selain itu, data 

yang dikumpulkan nantinya berupa data verbal yang berbentuk tulisan maupun 

lisan. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif. Pemilihan jenis penelitian deskriptif pada penelitian ini 

karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan hambatan kognitif 

peserta didik dalam menyelesaikan soal tes pecahan. Deskripsi tersebut nantinya 

diperoleh dari hasil analisis lembar tes pecahan, transkrip think aloud, dan 

transkrip wawancara. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Gresik pada semester 2 tahun 

ajaran 2021/2022. Penelitian dilaksanakan di sekolah tersebut karena peneliti 

sudah menjalin keakraban dengan peserta didik dan guru pada saat melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). Selain itu, di sekolah tersebut juga belum ada 

penelitian terkait hambatan kognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pecahan. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini berasal dari peserta didik kelas VII MTs Negeri 

Gresik. Pemilihan peserta didik kelas VII sebagai subjek penelitian karena mereka 

sudah mempelajari materi pecahan. Subjek penelitian terdiri atas dua peserta didik 

untuk setiap jenis hambatan kognitif. Dalam menentukan subjek penelitian, 

peneliti meminta rekomendasi nama peserta didik kepada guru matematika 

berdasarkan kemampuan komunikasi yang baik. Setelah itu, peserta didik terpilih 

akan diberikan lembar tes berupa soal pecahan dan diminta untuk menyelesaikan 

lembar tes tersebut. Langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan wawancara 

guna mengonfirmasi dan menelaah jawaban peserta didik. Selain itu, wawancara 

juga bertujuan untuk memperoleh data hambatan kognitif yang belum terungkap 

dalam jawaban peserta didik. Jika hasilnya mengindikasikan bahwa peserta didik 

mengalami hambatan kognitif maka peserta didik tersebut akan dijadikan sebagai 

subjek penelitian. Peneliti meminta rekomendasi nama peserta didik kepada guru 

matematika hingga peneliti memperoleh minimal dua subjek untuk setiap jenis 

hambatan kognitif, yaitu lima peserta didik dengan hambatan kognitif intuitif 

yang keliru, tiga peserta didik dengan hambatan kognitif menggeneralisasi, tiga 

peserta didik dengan hambatan kognitif bahasa alami, lima peserta didik dengan 

hambatan kognitif intuitif yang keliru dan bahasa alami, dua peserta didik dengan 

hambatan kognitif intuitif yang keliru dan menggeneralisasi alami, dan satu 

peserta didik dengan hambatan kognitif menggeneralisasi dan bahasa alami yang 

kemudian dua subjek dari masing-masing hambatan kognitif akan dipaparkan dan 
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dianalisis lebih lanjut. Adapun proses penentuan subjek penelitian akan disajikan 

pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Diagram Proses Penentuan Subjek Penelitian 

 

Menentukan kelas subjek 

Meminta rekomendasi guru 

Tidak 

Calon subjek

Apakah mengalami 

hambatan kognitif?

Ya 

Subjek penelitian

Apakah setiap jenis hambatan 

kognitif sudah terisi minimal dua 

peserta didik?

Tidak 

Ya 

Dua subjek penelitian untuk 

setiap jenis hambatan kognitif

Tidak dipilih sebagai 

subjek penelitian

Hambatan 

Kognitif Intuitif 

yang Keliru

Hambatan 

Kognitif Bahasa 

Alami

Hambatan 

Kognitif 

Menggeneralisasi

Keterangan: 

  : Kegiatan    : Urutan 

  : Hasil     : Siklus 

  : Pilihan 
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D. Data Penelitian 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data verbal berupa 

tulisan maupun lisan. Berikut adalah data yang dikumpulkan pada penelitian ini. 

1. Lembar jawaban tes pecahan yang merupakan hasil pekerjaan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal pecahan. 

2. Hasil rekaman think aloud yang diubah menjadi transkrip untuk memudahkan 

peneliti dalam menganalisis. 

3. Hasil rekaman wawancara yang diubah menjadi transkrip wawancara untuk 

memudahkan peneliti dalam menganalisis. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti 

berperan sebagai perancang penelitian, pengumpul data, penganalisis data, 

penginterpretasi data, dan juga sebagai penyaji hasil penelitian. Secara rinci, 

peneliti berperan dalam merencanakan penelitian dengan melakukan observasi 

awal, kemudian menyusun instrumen penelitian yang selanjutnya akan dilakukan 

validasi oleh validator. Selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data dan 

menganalisis hasil jawaban peserta didik untuk menentukan peserta didik yang 

menjadi subjek penelitian. Setelah itu, peneliti melakukan wawancara terhadap 

subjek penelitian yang kemudian peneliti akan melakukan analisis terhadap data 

yang sudah terkumpul dan terakhir peneliti menyusun laporan. Maka, kehadiran 

peneliti pada penelitian ini sangat berperan dalam keberhasilan penelitian. 
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2. Instrumen Pendukung 

Instrumen pendukung pada penelitian ini disajikan sebagai berikut. 

a. Lembar Tes 

Lembar tes pada penelitian ini terdiri atas soal materi pecahan yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Pada lembar tes juga terdapat perintah think 

aloud yang bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait ide atau gagasan apa 

saja yang ada di pikiran peserta didik ketika mengerjakan lembar tes. Lembar tes 

yang digunakan telah divalidasi oleh tiga validator. 

b. Lembar Pedoman Wawancara 

Lembar pedoman wawancara akan berisi kisi-kisi pertanyaan terkait 

proses penyelesaian lembar tes yang telah diberikan. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang valid. Lembar pedoman wawancara yang digunakan juga 

divalidasi oleh validator.  

Validator instrumen penelitian ini terdiri atas dua dosen pendidikan 

matematika dan satu guru matematika. Kedua instrumen penelitian telah direvisi 

dan dinyatakan layak digunakan oleh validator. Adapun alur pembuatan tes dan 

pedoman wawancara disajikan pada gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Diagram Alur Validasi Instrumen 

Simpulan dari masing-masing validator menyatakan layak digunakan 

dengan perbaikan. Komentar dari validator ISAM, yaitu untuk lembar tes pecahan 

perlu diperhatikan lagi indikator yang digunakan apakah sudah termuat dalam soal 

atau belum dan diperhatikan kembali pemilihan kata yang digunakan. Narasi 

cerita juga harus dipastikan berbentuk kalimat yang sederhana, sehingga jelas 

urutan atau alur ceritanya. Sedangkan, untuk pedoman wawancara yang dibuat 

sudah baik, namun perlu ada perbaikan pada istilah-istilah yang sulit dipahami 

menjadi bahasa yang lebih sederhana agar lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik.  

Keterangan: 

  : Kegiatan    : Urutan 

  : Hasil     : Siklus 

  : Pilihan   i ≥ 1 

Menyusun instrumen 

Valid?

Ya 

Tidak 

Draf instrumen ke-1 

Validasi ke- i oleh validator 

(i≥1) 

Revisi ke- i 

(i≥1) 

Instrumen yang digunakan 

Draf instrumen ke- 1 + i
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Selanjutnya, komentar dari validator MIM, yaitu untuk lembar tes 

pecahan perbaiki pada redaksi soal, lebih disederhanakan lagi agar lebih efektif. 

Lalu, objek yang digunakan bisa diganti lebih spesifik dengan nama makanan 

khas lokal. Sedangkan, untuk pedoman wawancara sebaiknya setiap hambatan 

kognitif diberikan pertanyaan, karena tiap hambatan tentu memiliki perbedaan. 

Sehingga, pertanyaan perlu dimunculkan berdasarkan hambatan. Sedangkan, 

validator LS menyatakan bahwa instrumen layak digunakan tanpa perbaikan.  

Berikut adalah beberapa kisi-kisi pertanyaan wawancara yang sudah 

divalidasi. Disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara 

No 
Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator 

Hambatan Kognitif 
Contoh Pertanyaan 

1 Intuitif yang 

keliru  

Menerjemahkan 

informasi yang 

diterima berdasarkan 

keinginan diri 

menjadi model 

matematika yang 

salah. 

1. Mengapa Anda 

menuliskan model 

matematika seperti yang 

Anda tulis di lembar 

jawaban? 

2. Mengapa Anda 

menyimpulkan 

penyelesaian seperti yang 

Anda tulis di lembar 

jawaban? 

Menjawab 

menggunakan naluri 

atau keyakinan tanpa 

disertai alasan atau 

bukti yang rasional 

dan intelektual. 

2 Menggeneralisasi Menggunakan 

pengetahuan yang 

berguna untuk 

menyelesaikan suatu 

soal tertentu tetapi 

ketika diterapkan 

pada soal yang baru 

tidak memadai dan 

mengarah pada 

kontradiksi. 

1. Bagaimana langkah-

langkah yang harus 

dilakukan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut? 

2. Apa saja operasi bilangan 

yang dipakai untuk 

meyelesaikan soal 

tersebut? 

3. Mengapa Anda memakai 

operasi bilangan tersebut 
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No 
Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator 

Hambatan Kognitif 
Contoh Pertanyaan 

dalam menyelesaikan 

soal? 

3 Bahasa alami Memaknai kata atau 

kalimat dalam soal 

dengan 

menggunakan 

bahasa umum tanpa 

melihat konteks 

soal. 

1. Apa saja informasi yang 

ada pada soal tersebut? 

Apakah ada lain? 

2. Bagaimana Anda 

mengartikan kata 

“menggunakan” pada 

soal tersebut? 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan sebagai berikut. 

1. Tes Tulis 

Tes tulis dilakukan dengan memberikan lembar tes berupa soal pecahan. 

Lembar tes tersebut diberikan kepada peserta didik kelas VII MTsN Gresik. 

Pengerjaan lembar tes dilakukan secara individu dengan tujuan agar mendapatkan 

data mengenai hambatan kognitif setiap peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pecahan yang ditandai dengan adanya kesalahan pada saat mengerjakan lembar 

tes.  

2. Think Aloud 

Pada lembar tes yang diberikan kepada peserta didik terdapat perintah 

untuk melakukan think aloud. Peserta didik diminta untuk mengucapkan ide atau 

gagasan yang ada di dalam benak peserta didik saat mengerjakan lembar tes. 

Selama proses pengerjaan lembar tes dengan perintah think aloud peneliti akan 

mendampingi peserta didik dan merekam semua proses yang berlangsung. 
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3. Wawancara 

Wawancara akan dilaksanakan dengan cara semi terstruktur. Dalam 

pelaksanaannya peneliti akan mengacu pada pedoman wawancara dan 

mengembangkan pertanyaan sesuai dengan jawaban subjek penelitian. Ketika 

wawancara berlangsung, peneliti akan merekam semua yang diutarakan oleh 

subjek penelitian terkait cara yang terpikirkan oleh subjek penelitian dalam 

menyelesaikan lembar tes yang telah diberikan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles & Huberman 

dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah lembar tes pecahan, think 

aloud, dan hasil wawancara subjek penelitian. Reduksi data dilakukan ketika 

peneliti sudah menelaah data penelitian yang diperoleh. Hasil dari think aloud dan 

wawancara akan dijadikan transkrip dengan menuliskan secara rinci dan 

memberikan kode untuk setiap subjek sebagai berikut. 

P : Peneliti 

Si : Subjek penelitian, dengan i = 1, 2, 3, … yang menunjukkan subjek ke-i 

Selanjutnya, peneliti akan menetapkan satuan-satuan yang dikaji beserta 

kodenya seperti pada Tabel 3.2. Peneliti juga membuat kategorisasi data dengan 

mengodekan jawaban atau pernyataan peserta didik seperti pada Tabel 3.3. 

Kategorisasi data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam menafsirkan dan 

menganalisis data hambatan kognitif peserta didik. 
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Tabel 3.2 Satuan Hambatan Kognitif 

Satuan (Istilah) Pengertian (Definisi) Kode 

Intuitif yang 

keliru 

Menggunakan naluri untuk menyelesaikan 

suatu soal tertentu tanpa didasari alasan 

atau bukti yang rasional dan intelektual. 

InK 

Menggeneralisasi Menggunakan pengetahuan yang berguna 

untuk menyelesaikan suatu soal tertentu 

tetapi ketika diterapkan pada soal yang 

baru tidak memadai dan mengarah pada 

kontradiksi. 

Mg 

Bahasa alami Memaknai kata atau kalimat dalam soal 

dengan menggunakan bahasa umum tanpa 

melihat konteks soal. 

BA 

Tabel 3.3 Kategori dan Kode Hambatan Kognitif 

Kategori Kode 

Menerjemahkan informasi menjadi model matematika 

yang salah. 
InK1 

Menjawab tanpa disertai alasan atau bukti yang rasional 

dan intelektual. 
InK2 

Melakukan penyelesaian dengan coba-coba. InK3 

Mengoperasikan bilangan pecahan dengan prinsip yang 

salah. 
Mg1 

Melakukan kesalahan dalam mengoperasikan bilangan 

pecahan. 
Mg2 

Menggunakan bahasa sehari-hari dalam menerjemahkan 

informasi tanpa melihat konteks soal. 
BA1 

Salah dalam menyebutkan bilangan pecahan. BA2 

2. Penyajian Data 

Setelah tahap reduksi selesai maka dilanjutkan dengan tahap penyajian 

data. Peneliti menyajikan data dengan menyusun informasi yang diperoleh dalam 

bentuk uraian singkat, tabel, atau bagan. Penyajian data dilakukan agar data 

terorganisasi dan tersusun dalam pola-pola hubungan, sehingga data mudah 

dipahami. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap penarikan kesimpulan peneliti akan membuat simpulan 

berdasarkan data-data yang diperoleh. Kesimpulan merupakan jawaban dari 

rumusan masalah pada penelitian ini. Kesimpulan akan berisi tentang hambatan 

kognitif yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal pecahan. Alur 

analisis data pada penelitian ini disajikan dalam Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Diagram Analisis Data 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Dilakukannya uji keabsahan data merupakan langkah untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan berupa data valid. Pada penelitian ini uji keabsahan 

data dilakukan dengan triangulasi dan ketekunan pengamatan. Triangulasi 

dilaksanakan guna menguatkan bukti dengan mengumpulkan dan 

mengintegrasikan beberapa subjek, jenis data, atau metode pengumpulan data 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Creswell, 2012). Triangulasi yang 

Keterangan: 

  : Kegiatan 

  : Hasil 

  : Urutan 

Reduksi Data 

Penarikan 

Kesimpulan 

Data tereduksiData Valid

Kesimpulan

Display Data Data terdisplay

Penulisan 

Laporan 
Laporan Penelitian
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digunakan pada penelitian ini merupakan triangulasi metode yang terdiri atas hasil 

tes tulis, think aloud, dan wawancara subjek penelitian. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan ketekunan pengamatan. Pada 

pelaksanaannya, peneliti akan memeriksa kembali kebenaran data yang telah 

diperoleh dengan melakukan pengamatan hasil penelitian secara konsisten (terus-

menerus). Ketekunan pengamatan dilakukan guna mendapatkan kedalaman data 

yang diperoleh. 

I. Tahap Penelitian 

Tahap pelaksanaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilaksanakan dengan melakukan observasi awal untuk 

mengidentifikasi adanya hambatan kognitif yang dialami pada peserta didik ketika 

menyelesaikan soal pecahan untuk selanjutnya dilakukan perumusan masalah 

penelitian. Kemudian, peneliti menyusun proposal penelitian serta instrumen 

penelitian berupa lembar tes pecahan dan pedoman wawancara. Selanjutnya 

peneliti melakukan validasi instrumen penelitian kepada tiga validator guna 

mendapatkan instrumen penelitian yang valid. Selain itu, peneliti juga melakukan 

proses perizinan ke tempat penelitian.  

2. Tahap Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti akan menentukan subjek penelitian dengan 

meminta rekomendasi nama peserta didik untuk dijadikan sebagai calon subjek 

penelitian. Peserta didik terpilih akan diberikan lembar tes dan diminta untuk 

mengerjakannya. Kemudian, peneliti melakukan wawancara guna mengonfirmasi 
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dan menelaah jawaban peserta didik. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk 

memperoleh data hambatan kognitif yang belum terungkap dalam jawaban peserta 

didik. Jika hasilnya mengindikasikan bahwa peserta didik mengalami hambatan 

kognitif maka peserta didik tersebut akan dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Peneliti akan meminta rekomendasi nama peserta didik kepada guru matematika 

hingga peneliti memperoleh minimal dua subjek untuk setiap jenis hambatan 

kognitif. Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul peneliti akan 

menganalisis data yang berupa lembar jawaban subjek penelitian, hasil transkrip 

think aloud, dan hasil wawancara. Kemudian peneliti akan membuat kesimpulan 

dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir, peneliti akan menyusun laporan hasil penelitian yang 

telah diperoleh pada tahap penelitian. 

 

  



 
 

46 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini menganalisis data hambatan kognitif peserta didik dalam 

menyelesaikan soal pecahan. Peneliti meminta rekomendasi nama peserta didik 

kepada guru matematika dengan didasarkan pada kemampuan komunikasi yang 

baik di kelas VII MTs Negeri Gresik. Kemudian subjek terpilih diberikan lembar 

tes pecahan yang dikerjakan dengan think aloud. Setelah itu, peneliti melakukan 

wawancara untuk mengonfirmasi dan menelaah jawaban peserta didik. Selain itu, 

wawancara juga bertujuan untuk memperoleh data hambatan kognitif yang belum 

terungkap dalam jawaban peserta didik. Sehingga, peneliti mampu menyimpulkan 

bahwa subjek memiliki hambatan kognitif intuitif yang keliru, menggeneralisasi, 

atau bahasa alami. Tes dan wawancara dilakukan di sekolah dengan izin dari 

pihak sekolah. Berikut analisis data dan hasil penelitian dari subjek dengan 

hambatan kognitif intuitif yang keliru (S1 dan S2), hambatan kognitif 

menggeneralisasi (S3 dan S4), hambatan kognitif bahasa alami (S5 dan S6), 

hambatan intuitif yang keliru dan menggeneralisasi (S7 dan S8), hambatan intuitif 

yang keliru dan bahasa alami (S9 dan S10), dan hambatan menggeneralisasi dan 

bahasa alami (S11). 

A. Analisis Data S1 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Setelah mendapatkan lembar tes, S1 langsung membaca soal. Setelah itu, 

S1 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. Langkah pertama 

yang dilakukan S1 adalah mencari jumlah tepung beras yang dimiliki Aida, lalu 



47 
 

 

S1 membagi dua jumlah tepung beras yang sudah diketahui dengan keyakinan jika 

tidak dibagi dua tidak mengetahui cara penyelesaiannya, dan S1 mendapatkan 

angka dua dari pembilang banyak bagian tepung yang digunakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa S1 menerjemahkan informasi menjadi model matematika 

yang salah [InK1] dan melakukan penyelesaian dengan coba-coba [InK3]. 

Indikator tersebut termasuk pada jenis hambatan kognitif intuitif yang keliru. Hal 

tersebut sesuai dengan cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Aida memiliki 1,25 kilo tepung beras ditambah 5,75 kilo tepung beras. Jadi 

1,25 ditambah 5,75 jadi 7 kg dan akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung 

beras yang dimilikinya untuk membuat kue pudak. Berarti 7,00 dibagi dua 

hasilnya 3,5 sudah. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S1 yang disajikan pada Gambar 4.1.  

 

Gambar 4.1 Potongan Jawaban Tertulis S1 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S1 sebagai berikut. 

P : Terus di sini kan sampean menuliskan 7,00 dibagi 2, angka 2 sampean dapat 

dari mana? Mengapa dibagi dengan 2? 

S1 : Karena kan kalau tidak dibagi 2 dulu kan nggak tahu cara-caranya.  

P : Bagaimana dek? 

S1 : Iya kan ini (sambil menunjuk 
    

 
) kalau tidak dibagi dua tidak bisa, kan 

saya cuma nyoba 

P : Lalu angka dua sampean dapat dari mana? 

S1 : Dari 
 

 
 bagian 
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Setelah itu, S1 diam membaca soal kembali dan merasa jika cara yang 

digunakan dengan membagi dua jumlah tepung beras itu salah. Kemudian, S1 

menggunakan cara lain dengan mencari sisa bagian tepung beras dari bagian utuh, 

yaitu 
 

 
 
 

 
 yang menghasilkan 

 

 
. Selanjutnya, S1 mengalikan sisa bagian tepung 

beras dengan 14 dan menghasilkan 42, lalu diubah menjadi 4,2 kg. Hal ini 

menunjukkan kembali jika S1 menerjemahkan informasi menjadi model 

matematika yang salah [InK1] dengan mengalikan 
 

 
 dengan 14 yang mana 14 

didapatkan dari perkalian jumlah tepung yang dimiliki dengan pembilang dari 

bagian tepung yang digunakan. Selain itu, S1 juga menjawab tanpa disertai alasan 

atau bukti yang rasional dan intelektual [InK2] dengan mengubah 42 menjadi 4,2 

dengan tanpa alasan tertentu. Indikator tersebut termasuk pada jenis hambatan 

kognitif intuitif yang keliru. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan hasil think aloud 

berikut. 

Eh salah salah (sambil berpikir). Kalau dihitung kan 
 

 
 bagian, kan per 

lima, jadi kalau jadi satu kan lima banding lima. Terus lima banding lima 

dikurangi dua itu kan tiga, berarti sisanya 
 

 
, itu kan hasilnya 7,00, terus 

yang digunakan 
 

 
, jadi sisanya itu kan setiap satunya itu 14, 14 kali 3 kan 

42, jadi sisanya itu berapa ya? (sambil berpikir sejenak) sisanya itu 4,2 kg 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S1 yang disajikan pada Gambar 4.2. 



49 
 

 

 

Gambar 4.2 Potongan Jawaban Tertulis S1 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S1 sebagai berikut. 

P : Bagaimana jadinya? 

S1 : Harusnya itu kan 
 

 
 dikurangi 

 

 
 

P : Lalu hasilnya 
 

 
. Lalu 14 ini dapat dari mana? 

S1 : 14 nya itu dari 7 dikali 2 

P : Kenapa kok 7 dikali 2, lalu nanti dikalikan 3 itu kenapa? 

S1 : Karena kan ini jumlahnya kan hasil dari banyak yang dimiliki sama yang 

dibeli lagi kan 7, terus saya kali 2 itu karena ini kan menggunakannya 
 

 
 

bagian saya ambil dari pembilangnya. Terus pembilangnya itu kan 2, 7 

dikali 2 kan 14, 14 dikali 3, 3 nya itu didapatkan dari 
 

 
 dikurangi 

 

 
 gitu 

P : Lalu sampean tadi bilang hasilnya 4,2 itu dari mana? 

S1 : Dari 14 dikali 3 kan 42 terus jadi 4,2 kak 
P : Bagaimana kok bisa berubah dari 42 menjadi 4,2? 

P : Ya memang gitu kak 

Berdasarkan paparan data, berikut hasil analisis hambatan kognitif S1 

dalam menyelesaikan soal pecahan disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hambatan Kognitif S1 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Intuitif yang 

keliru 

Menerjemahkan 

informasi menjadi 

model matematika yang 

salah. 

S1 mengalikan 
 

 
 dengan 14. 

S1 mengubah 42 menjadi 4,2 

tanpa memberikan alasan 

tertentu. 

S1 membagi jumlah tepung 

beras dengan 2 yang diperoleh 

dari pembilang bagian tepung 

yang akan digunakan. 

 

Menjawab tanpa 

disertai alasan atau 

bukti yang rasional dan 

intelektual. 

Melakukan 

penyelesaian dengan 

coba-coba. 



50 
 

 

B. Analisis Data S2 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Setelah mendapatkan lembar tes, S2 langsung membaca soal. Setelah 

membaca soal, S2 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 

Langkah pertama yang dilakukan S2 adalah mencari jumlah tepung beras yang 

dimiliki Aida, lalu S2 membagi jumlah tepung beras yang sudah diketahui dengan 

 

 
 dan menghasilkan 100. Hal ini menunjukkan bahwa S2 menerjemahkan 

informasi menjadi model matematika yang salah [InK1] dan menjawab tanpa 

disertai alasan atau bukti yang rasional dan intelektual [InK2]. Indikator tersebut 

termasuk pada jenis hambatan kognitif intuitif yang keliru. Hal tersebut sesuai 

dengan cuplikan hasil think aloud berikut. 

1,25 ditambah 5,75 dibagi 
 

 
. (Lalu menjumlahkan bersusun 1,25 dengan 

5,75 dan menghasilkan 700, lalu diam lama lagi), ini kan hasilnya 700 eh 

7,00 terus dibagi ini (Sambil menunjuk 
 

 
, lalu diam lama lagi). Kak 

bingung (lalu diam lama lagi dan akhirnya menulis 100) sudah kak. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S2 yang disajikan pada Gambar 4.3.  

 

Gambar 4.3 Jawaban Tertulis S2 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S2 sebagai berikut. 

P : Lalu kenapa sampean membagi dengan 
 

 
? 

S2 : Karena ya memang gitu. Saya itu kayak … (Lalu diam) 

P : Berarti ini sampean kan menuliskan 1,25 ditambah 5,75 dibagi 
 

 
, sampean 

dapat nilai 100 ini dari mana? 

S2 : Saya yakin jawabannya 100 
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Berdasarkan paparan data, berikut hasil analisis hambatan kognitif S2 

dalam menyelesaikan soal pecahan disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hambatan Kognitif S2 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Intuitif yang 

keliru 

Menerjemahkan 

informasi menjadi 

model matematika yang 

salah. 

S2 membagi jumlah tepung 

beras dengan 
 

 
. 

S2 menuliskan 100 sebagai hasil 

dari pengoperasian bilangan 

tersebut tanpa memberikan bukti 

hasil tersebut didapatkan dengan 

cara seperti apa. 

Menjawab tanpa 

disertai alasan atau 

bukti yang rasional dan 

intelektual. 

C. Analisis Data S3 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Setelah mendapatkan lembar tes, S3 langsung membaca soal. Setelah 

membaca soal, S3 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 

Langkah yang dilakukan S3 adalah mencari jumlah tepung beras yang dimiliki 

Aida, lalu S3 mencari sisa bagian tepung beras yang dimiliki Aida dengan 

mengurangkan 1 dengan 
 

 
 dan menghasilkan 

 

 
. Selanjutnya, S3 mencari banyak 

sisa tepung beras yang dimiliki Aida dengan mengalikan 
 

 
 dengan 7 dan 

menghasilkan 
  

  
. S3 mengoperasikan perkalian bilangan pecahan tidak sesuai 

dengan prinsip operasi hitung bilangan pecahan, S3 mengalikan penyebut dan 

pembilang dengan 7, yaitu 3 dikali 7 sama dengan 21 dan 5 dikali 7 sama dengan 

35. Hal ini menunjukkan bahwa S3 mengoperasikan bilangan pecahan dengan 

prinsip yang salah [Mg1]. Indikator tersebut termasuk pada jenis hambatan 

kognitif menggeneralisasi. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan hasil think aloud 

berikut. 
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Lalu, satu bagian, karena tepung beras dia akan menggunakan 
 

 
 bagian 

dari tepung beras, maka satu bagian diambil 
 

 
 bagian. Satu bagian 

diambil 
 

 
 bagian sama dengan 

 

 
 diambil 

 

 
 sama dengan 

 

 
. Lalu 

 

 
 dikali 7 

sama dengan 
  

  
, jadi ini hasilnya. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S3 yang disajikan pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Jawaban Tertulis S3 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S3 sebagai berikut. 

P : Lalu sampean mengalikan 
 

 
 dengan 7? 

S3 : Karena 
 

 
 adalah sisa bagian, lalu 7 adalah jumlah tepung yang dimiliki 

Aida 

P : Hasilnya kan 
  

  
, lah gimana caranya sampean bisa mendapat 

  

  
? 

S3 : Dari 3 dikali 7 sama dengan 21 lalu 3 dikali 7 sama dengan 35 

P : Berarti hasilnya 
  

  
? 

S3 : Iya 

Berdasarkan paparan data, berikut hasil analisis hambatan kognitif S3 

dalam menyelesaikan soal pecahan disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hambatan Kognitif S3 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Menggeneralisasi Mengoperasikan 

bilangan pecahan 

dengan prinsip yang 

salah. 

S3 mengoperasikan perkalian 
 

 
 

dengan 7 menggunakan prinsip 

yang salah, yaitu pembilang dan 

penyebut keduanya dikalikan 
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Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

dengan 7. 

D. Analisis Data S4 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Setelah mendapatkan lembar tes, S4 langsung membaca soal. Setelah 

membaca soal, S4 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 

Langkah yang dilakukan S4 adalah mencari jumlah tepung beras yang dimiliki 

Aida, lalu S4 mengalikan 
 

 
 dengan 7 dan menghasilkan 

  

  
. Namun, S4 salah 

dalam menggunakan prinsip dengan mengalikan pembilang dan penyebut dengan 

7. Setelah itu, S4 mengurangkan 7 dengan 
  

  
 untuk mencari sisa tepung beras. 

Namun, S4 kembali melakukan kesalahan dengan mengurangkan 7 dengan 

pembilang dan penyebutnya, sehingga menghasilkan 
  

   
 dan disederhanakan 

menjadi 
 

 
. Hal ini menunjukkan bahwa S4 mengoperasikan bilangan pecahan 

dengan prinsip yang salah [Mg1]. Indikator tersebut termasuk pada jenis 

hambatan kognitif menggeneralisasi. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan hasil 

think aloud berikut. 

Jadi, 
 

 
 dikali 7 sama dengan 2 kali 7 sama dengan 14, 5 kali 7 sama 

dengan 35. Terus cara menghitung sisa tepung berasnya adalah 7 

dikurangi 
  

  
 sama dengan 7 minus 14 sama dengan -7, 7 dikurangi 35 

sama dengan 28. Nah, -7 dan -25 bisa disederhanakan menjadi 
 

 
. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S4 yang disajikan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Jawaban Tertulis S4 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S4 sebagai berikut. 

P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut, bagaimana langkah-langkah 

sampean 

S4 : Nah langkah pertama yaitu, 1,25 kg tepung beras ditambah sama 5,75 kg 

tepung beras yang dibeli Aida. Nah 1,25 ditambah 5,75 yaitu 7. Kemudian 

dicari tepung beras yang digunakan Aida, 
 

 
 bagian dari tepung beras itu 

dikali dengan 7. 7 merupakan hasil dari 1,25 kg ditambah 5,75 kg. 
 

 
 dikali 7 

yaitu 2 kali 7 itu 14, 5 kali 7 itu 35, jadi hasilnya 
  

  
 tepung yang digunakan 

Aida. Kemudian ini ditanya berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki 

Aida, cara penyelesaiannya yaitu 7 dikurangi 
  

  
, 7 dikurangi 14 yaitu -7 dan 

7 dikurangi 35 itu -28 dan hasilnya adalah 
 

 
 

Berdasarkan paparan data, berikut hasil analisis hambatan kognitif S4 

dalam menyelesaikan soal pecahan disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hambatan Kognitif S4 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Menggeneralisasi Mengoperasikan 

bilangan pecahan 

menggunakan konsep 

lain yang mengarah 

pada kontradiksi. 

S4 mengoperasikan perkalian 
 

 
 

dengan 7 menggunakan prinsip 

yang salah, yaitu pembilang dan 

penyebut keduanya dikalikan 7. 

Selain itu, dalam melakukan 

operasi pengurangan bilangan 

pecahan S4 juga menghiraukan 

prinsip operasi hitung pecahan 

dengan mengurangkan tujuh 

dengan pembilang dan 

penyebutnya. 
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E. Analisis Data S5 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Setelah mendapatkan lembar tes, S5 langsung membaca soal. Setelah 

membaca soal, S5 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 

Langkah yang dilakukan S5 adalah mencari jumlah tepung beras yang dimiliki 

Aida, lalu S5 menguranginya dengan 
 

 
. Hal ini menunjukkan bahwa S5 

menggunakan bahasa sehari-hari dalam menerjemahkan informasi tanpa melihat 

konteks soal [BA1]. Indikator tersebut termasuk pada jenis hambatan kognitif 

bahasa alami. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan hasil think aloud berikut. 

Pertama Aida memiliki 1,25 kg tepung beras lalu dia membeli lagi 5,75 kg 

setelah itu dia menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya 

untuk membuat kue pudak (sambil menuliskan 1,25 + 5,75 - 
 

 
), berarti ini 

1,25 kg ditambah 5,75 kg setelah itu dikurangi 
 

 
. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S5 yang disajikan pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Jawaban Tertulis S5 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S5 sebagai berikut. 

P : Dari soal tersebut coba jelaskan bagaimana langkah-langkah yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S5 : Pertama 1,25 kg tepung beras ditambah dengan 5,75 kg tepung beras 

setelah itu dikurangi 
 

 
 bagian dari tepung beras 
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P : Mengapa 1,25 ditambah dengan 5,75? 

S5 : Karena pertama dia memiliki 1,25 kg lalu dia membeli lagi 5,75 kg 

P : Lalu mengapa dikurangi dengan 
 

 
? 

S5 : Karena digunakan 

Berdasarkan paparan data, berikut hasil analisis hambatan kognitif S5 

dalam menyelesaikan soal pecahan disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hambatan Kognitif S5 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Bahasa alami Menggunakan bahasa 

sehari-hari dalam 

menerjemahkan 

informasi tanpa melihat 

konteks soal. 

S5 langsung mengurangi jumlah 

tepung beras yang dimiliki 

dengan 
 

 
 yang seharusnya dicari 

terlebih dahulu berapa kg tepung 

yang digunakan.  

F. Analisis Data S6 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Setelah mendapatkan lembar tes, S6 langsung membaca soal. Setelah 

membaca soal, S6 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 

Langkah yang dilakukan S6 adalah mencari jumlah tepung beras yang dimiliki 

Aida, lalu S6 menguranginya dengan 0,4 yang merupakan bentuk desimal dari 
 

 
. 

Hal ini menunjukkan bahwa S6 menggunakan bahasa sehari-hari dalam 

menerjemahkan informasi tanpa melihat konteks soal [BA1]. Indikator tersebut 

termasuk pada jenis hambatan kognitif bahasa alami. Hal tersebut didukung 

dengan cuplikan hasil think aloud berikut. 

Jadi pertama-tama kita akan menjumlahkan 1,25 ditambah 5,75 (Lalu 

menghitung dengan penjumlahan bersusun) hasilnya 7. Kemudian 

dikurangi 
 

 
, 
 

 
 dijadikan desimal terlebih dahulu (Lalu mengubah 

 

 
 menjadi 

pecahan desimal) sama dengan 0,4, 7 dikurangi 0,4. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S6 yang disajikan pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Jawaban Tertulis S6 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S6 sebagai berikut. 

P : Lalu di tulisan sampean kan dikurangi 0,4. 0,4 ini diperoleh dari 
 

 
? 

S6 : Iya dijadikan desimal 

P : Kenapa kok dikurangi 0,4 atau 
 

 
? 

S6 : Karena dia menggunakan 
 

 
 dari tepung beras 

Berdasarkan paparan data, berikut hasil analisis hambatan kognitif S6 

dalam menyelesaikan soal pecahan disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hambatan Kognitif S6 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Bahasa alami Menggunakan bahasa 

sehari-hari dalam 

menerjemahkan 

informasi tanpa melihat 

konteks soal. 

S6 langsung mengurangi jumlah 

tepung beras yang dimiliki 

dengan 0,4 yang merupakan 

bentuk desimal dari 
 

 
 yang 

seharusnya dicari terlebih dahulu 

berapa kg tepung yang 

digunakan.  

G. Analisis Data S7 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan  

Setelah mendapatkan lembar tes, S7 langsung membaca soal. Setelah 

membaca soal, S7 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 

Langkah yang dilakukan S7 adalah mencari jumlah tepung beras yang dimiliki 

Aida dan menghasilkan 700, hasil dari pengoperasian tersebut salah, karena S7 

mengabaikan koma yang seharusnya ada di antara angka 7 dan 0. Hal ini 

menunjukkan bahwa S7 mengoperasikan bilangan pecahan dengan prinsip yang 
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salah [Mg1]. Indikator tersebut termasuk pada jenis hambatan kognitif 

menggeneralisai. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan hasil think aloud berikut. 

1,25 kg 5,75 kg (berpikir sejenak) ditambah gapapa ya, lima ditambah 

lima sepuluh, dua ditambah tujuh sembilan tambah satu sepuluh, lima 

tambah satu tambah satu tujuh, tujuh ratus. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S7 yang disajikan pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Potongan Jawaban Tertulis S7 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S7 sebagai berikut. 

P : Coba diulang lagi langkah-langkahnya, pelan-pelan 

S7 : Dijumlah 1,25 dengan 5,75 itu hasilnya 700 

Setelah itu, S7 mengalikan 
 

 
 dengan 700 dengan tanpa alasan tertentu. S7 

mengalikan 2 dengan 700 menghasilkan 1400 dan mengalikan 5 dengan 700 

menghasilkan 4500, sehingga pada akhirnya S7 memilih 4500 sebagai jawaban 

akhir tanpa alasan tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa S7 menerjemahkan 

informasi menjadi model matematika yang salah [InK1], menjawab tanpa disertai 

alasan atau bukti yang rasional dan intelektual [InK2], dan mengoperasikan 

bilangan pecahan dengan prinsip yang salah [Mg1]. Indikator tersebut termasuk 

pada jenis hambatan kognitif intuitif yang keliru dan menggeneralisai. Hal 

tersebut sesuai dengan cuplikan hasil think aloud berikut. 

Tepung beras lagi dan akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras 

yang dimilikinya (berpikir sejenak), tujuh ratus (berpikir sejenak, lalu 

menuliskan 
 

 
    ), dua kali tujuh ratus (sambil melakukan perkalian 

bersusun dua dikalikan dengan 700 dan menghasilkan 1400, lalu 
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menuliskan 4500), aku jawabnya 4500 kak. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S7 yang disajikan pada Gambar 4.9. 

 

 

Gambar 4.9 Potongan Jawaban Tertulis S7 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S7 sebagai berikut. 

P : Kenapa kok dikalikan 
 

 
? 

S7 : Ya jawaban saya gitu kak 

P : Kenapa kok 
 

 
? 

S7 : Karena di sini menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimiliki Aida 

P : Lalu hasilnya? 

S7 : Hasilnya 4500 

P : Dari? 

S7 : Dari 5 dikali 700 

P : Lalu ini ada 1400 dari mana? 

S7 : Dari 2 dikali 700 

P : Untuk apa itu? 

S7 : Gapapa 

P : Lalu kesimpulannya ini berapa sisa tepung berasnya? 

S7 : Saya jawabnya 4500 

Berdasarkan paparan data, berikut hasil analisis hambatan kognitif S7 

dalam menyelesaikan soal pecahan disajikan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hambatan Kognitif S7 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Intuitif yang 

keliru 

Menerjemahkan 

informasi menjadi 

model matematika yang 

salah. 

S7 mengalikan 
 

 
 dengan 700 

tanpa memberikan alasan atau 

bukti yang rasional dan 
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Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Menjawab tanpa 

disertai alasan atau 

bukti yang rasional dan 

intelektual. 

intelektual. 

S7 memilih jawaban akhir 4500 

tanpa memberikan alasan atau 

bukti yang rasional dan 

intelektual. 

Menggeneralisasi Mengoperasikan 

bilangan pecahan 

dengan prinsip yang 

salah. 

S7 mengoperasikan 1,25 + 5,75 

dan mendapatkan hasil 700. S7 

menggunakan konsep operasi 

hitung bilangan bulat dan 

menghiraukan konsep operasi 

hitung bilangan pecahan.  

H. Analisis Data S8 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Setelah mendapatkan lembar tes, S8 langsung membaca soal. Setelah 

membaca soal, S8 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 

Langkah yang dilakukan S8 adalah mencari jumlah tepung beras yang dimiliki 

Aida dan menghasilkan 6,100, hasil dari pengoperasian tersebut salah, karena S8 

menggunakan konsep operasi hitung bilangan bulat dan menghiraukan konsep 

operasi hitung bilangan pecahan, sehingga menimbulkan kontradiksi. Hal ini 

menunjukkan bahwa S8 mengoperasikan bilangan pecahan dengan prinsip yang 

salah [Mg1]. Indikator tersebut termasuk pada jenis hambatan kognitif 

menggeneralisasi. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan hasil think aloud berikut. 

1,25 ditambah 5,75 sama dengan 6,100. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S8 yang disajikan pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Potongan Jawaban Tertulis S8 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S8 sebagai berikut. 
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P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut, langkah-langkah yang sampean 

pakai itu bagaimana? 

S8 : 1,25 ditambah 5,75 

P : Lalu hasilnya kan 6,100. Itu didapatkan dengan bagaimana? 

S8 : Ditambah 

P : Bagaimana caranya? 

S8 : (terdiam) 

P : Bagaimana dek, tadi kan sampean menjumlahkan 1,25 dengan 5,75 

menghasilkan 6,100. Nah 6,100 ini dapatnya dari mana? 

S8 : 1 ditambah 5 jadi 6 kan terus 25 ditambah 75 jadi 100  

Setelah itu, S8 membagi 6,100 dengan 
 

 
 tanpa alasan yang rasional dan 

menyatakan jika sudah lupa mengapa S8 membagi 6,100 dengan 
 

 
 lalu 

menghasilkan 13,100 tanpa disertai dengan bukti cara mendapatkannya dan 

menyatakan jika sudah lupa cara nilai tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa S8 

menerjemahkan informasi menjadi model matematika yang salah [InK1] dan 

menjawab tanpa disertai alasan atau bukti yang rasional dan intelektual [InK2]. 

Indikator tersebut termasuk pada jenis hambatan kognitif intuitif yang keliru. Hal 

tersebut sesuai dengan cuplikan think aloud berikut. 

6,100 dibagi 
 

 
 sama dengan, 13,100. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S8 yang disajikan pada Gambar 4.11. 

 

 
Gambar 4.11 Potongan Jawaban Tertulis S8 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S8 sebagai berikut. 

P : Kenapa kemarin kok 6,100 dibagi 
 

 
? 

S8 : Ya saya menurut jawabannya saja 

P : Kenapa kemarin kok menjawab seperti itu? 

S8 : Apa yaa, kok bingung yaa (lalu terdiam) 

P : Bagaimana dek? 



62 
 

 

S8 : Lupa kak 

P : Lalu 6,100 dibagi 
 

 
 kan sampean menuliskan ada 13,100. Lah 13,100 ini 

didapatkan bagaimana? 

S8 : Dari hitungannya 

P : Hitungan seperti apa? Coba dijelaskan! 

S8 : Dari nilainya yang 13,100 dikali 
 

 
, lalu seratusnya dibagi 5 jadi 20 kan, 20 

dikali 2 jadi 40. Terus 40 ditaruh di sebelah 13 

P : Iya paham yang itu dek, tapi yang 13,100 ini dapatnya bagaimana? 

S8 : Apa yaa, lupa kak 

Selanjutnya S8 mengalikan 13,100 dengan 
 

 
 dan menghasilkan 13,40 

dengan melakukan operasi hitung yang salah, yaitu 100 dibagi 5 sama dengan 20, 

lalu 20 dikalikan dengan 2 sama dengan 40, sehingga jawaban akhirnya adalah 

13,40. Hal ini menunjukkan bahwa S8 menerjemahkan informasi menjadi model 

matematika yang salah [InK1] dan melakukan kesalahan dalam mengoperasikan 

bilangan pecahan [Mg2]. Indikator tersebut termasuk pada jenis hambatan 

kognitif intuitif yang keliru dan menggeneralisasi. Hal tersebut sesuai dengan 

cuplikan hasil think aloud berikut. 

13,100 dikali 
 

 
 sama dengan 13…, 20 kali dua 40, berarti 13,40 

sudah kak.  

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S8 yang disajikan pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Potongan Jawaban Tertulis S8 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S8 sebagai berikut. 

P : Hitungan seperti apa? Coba dijelaskan! 

S8 : Dari nilainya yang 13,100 dikali 
 

 
, lalu seratusnya dibagi 5 jadi 20 kan, 20 

dikali 2 jadi 40. Terus 40 ditaruh di sebelah 13 
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Berdasarkan paparan data, berikut hasil analisis hambatan kognitif S8 

dalam menyelesaikan soal pecahan disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hambatan Kognitif S8 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Intuitif yang 

keliru 

Menerjemahkan 

informasi menjadi 

model matematika yang 

salah. 

S8 membagi 6,100 dengan 
 

 
 

tanpa disertai dengan alasan 

yang rasional. 

S8 menjawab 13,100 sebagai 

hasil dari perkalian 6,100 

dengan 
 

 
 tanpa disertai dengan 

bukti cara mendapatkannya.  

Menjawab tanpa 

disertai alasan atau 

bukti yang rasional dan 

intelektual. 

Menggeneralisasi Mengoperasikan 

bilangan pecahan 

dengan prinsip yang 

salah. 

S8 menjumlahkan 1,25 dengan 

5,75 dengan cara 1 ditambah 5 

sama dengan 6, lalu 25 ditambah 

75 sama dengan 100. 

S8 mengalikan 13,100 dengan 
 

 
 

dengan cara 100 dibagi dengan 5 

sama dengan 20, lalu 20 

dikalikan 2 sama dengan 40. 

Selanjutnya 40 diletakkan di 

sebelah 13 dan dipisahkan 

dengan koma. 

Melakukan kesalahan 

dalam mengoperasikan 

bilangan pecahan. 

I. Analisis Data S9 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Setelah mendapatkan lembar tes, S9 langsung membaca soal. Setelah 

membaca soal, S9 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 

Langkah yang dilakukan S9 adalah mencari jumlah tepung beras yang dimiliki 

Aida, lalu S9 menguranginya dengan 2,5, yang mana menurut S9 2,5 itu sama 

dengan 
 

 
. Hal ini menunjukkan bahwa S9 menggunakan bahasa sehari-hari dalam 

menerjemahkan informasi tanpa melihat konteks soal [BA1] dan menerjemahkan 

informasi menjadi model matematika yang salah [InK1]. Indikator tersebut 
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termasuk pada jenis hambatan kognitif bahasa alami dan intuitif yang keliru. Hal 

tersebut didukung dengan cuplikan hasil think aloud berikut. 

Gak bisa kak (Lalu diam sambil berpikir dan membaca soal kembali dalam 

hati, setelah itu menuliskan 7,00 dan 2,5 dengan pengurangan bersusun) 

gini kak, sudah. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S9 yang disajikan pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Jawaban Tertulis S9 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S9 sebagai berikut. 

P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut bagaimana langkah-langkah 

sampean dalam menyelesaikan soal tersebut? 

S9 : 1,25 kg tepung beras, 5,75 kg tepung beras terus 1,25 ditambah 5,75 kg 

tepung beras menjadi 7 kg. terus 7 kg dikurangi 
 

 
 sama dengan 5,50 

P : Lalu tadi sampean kan bilang 7 dikurangi 
 

 
, tapi sampean menuliskan 2,5. 

Berarti sampean mengartikan bahwa 
 

 
    ? 

S9 : Iya 

P : Kenapa kok dikurangi 2,5? 

S9 : Karena dia membuat kue pudak, membuat berarti dikurangi 

Berdasarkan paparan data, berikut hasil analisis hambatan kognitif S9 

dalam menyelesaikan soal pecahan disajikan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hambatan Kognitif S9 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Intuitif yang 

keliru 

Menerjemahkan 

informasi menjadi 
S9 menyatakan bahwa 

 

 
 sama 
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Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

model matematika yang 

salah. 

dengan 2,5. 

Bahasa alami Menggunakan bahasa 

sehari-hari dalam 

menerjemahkan 

informasi tanpa melihat 

konteks soal. 

S9 langsung mengurangi jumlah 

tepung beras yang dimiliki 

dengan 
 

 
 yang seharusnya dicari 

terlebih dahulu berapa kg tepung 

yang digunakan. 

J. Analisis Data S10 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Setelah mendapatkan lembar tes, S10 langsung membaca soal. Setelah 

membaca soal, S10 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 

Langkah yang dilakukan S10 adalah mencari jumlah tepung beras yang dimiliki 

Aida, lalu S10 menguranginya dengan 
 

 
 dan menghasilkan nilai 4,50 tanpa 

memberikan bukti cara mendapatkan nilai tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

S10 menggunakan bahasa sehari-hari dalam menerjemahkan informasi tanpa 

melihat konteks soal [BA1] dan menjawab tanpa disertai alasan atau bukti yang 

rasional dan intelektual [InK2]. Indikator tersebut termasuk pada jenis hambatan 

kognitif bahasa alami dan intuitif yang keliru. Hal tersebut didukung dengan 

cuplikan hasil think aloud berikut. 

Pertama 1,25 kg ditambah 5,75 kg (sambil melakukan penjumlahan 

bersusun dan menghasilkan 7,00), 7,00 dikurangi 
 

 
 4,50 sudah kak. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S10 yang disajikan pada Gambar 4.14.  

 

Gambar 4.14 Jawaban Tertulis S10 
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Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S10 sebagai berikut. 

P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut bagaimana langkah-langkah yang 

sampean lakukan? 

S10 : 1,25 ditambah 5,75 

P : Terus? 

S10 : Hasilnya 7,00 dikurangi 
 

 
 sama dengan 4,50 

P : Lalu kenapa kok dikurangi 
 

 
? 

S10 : Karena bagian dari tepung beras akan digunakan 

P : Berarti dikurangi itu karena akan digunakan? 

S10 : Iya 

P : Hasilnya 4,50 itu dari mana? 

S10 : 7,00 dikurangi 
 

 
 

P : Caranya bagaimana kok bisa mendapatkan 4,50? 

S10 : Dihitung 

P : Bagaimana menghitungnya? 

S10 : Gak tahu kak 

P : Lalu ini jawabannya dari mana? 

S10 : (terdiam) 

P : Gimana gimana dek? Kan 7,00 dikurangi 
 

 
 hasilnya 4,50 sampean tuliskan 

seperti itu. Lah 4,50 ini bagaimana cara mencarinya? 

S10 : Hehe ngarang kak 

Berdasarkan paparan data, berikut hasil analisis hambatan kognitif S10 

dalam menyelesaikan soal pecahan disajikan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hambatan Kognitif S10 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Intuitif yang 

keliru 

Menjawab tanpa 

disertai alasan atau 

bukti yang rasional dan 

intelektual. 

S10 menuliskan jawaban akhir 

4,50, namun tidak disertai 

dengan bukti cara mendapatkan 

nilai tersebut. 

Bahasa alami Menggunakan bahasa 

sehari-hari dalam 

menerjemahkan 

informasi tanpa melihat 

konteks soal. 

S10 langsung mengurangi 

jumlah tepung beras yang 

dimiliki dengan 
 

 
 yang 

seharusnya dicari terlebih dahulu 

berapa kg tepung yang 

digunakan. 
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K. Analisis Data S11 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Setelah mendapatkan lembar tes, S11 langsung membaca soal. Setelah 

membaca soal, S11 menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 

Langkah yang dilakukan S11 adalah mencari jumlah tepung beras yang dimiliki 

Aida, lalu S11 menguranginya dengan 
 

 
. Hal ini menunjukkan bahwa S11 

menggunakan bahasa sehari-hari dalam menerjemahkan informasi tanpa melihat 

konteks soal [BA1]. Indikator tersebut termasuk pada jenis hambatan kognitif 

bahasa alami. Hal tersebut sesuai dengan cuplikan hasil think aloud berikut. 

Jadi langkah pertama adalah 1,25 kg ditambah 5,75 kg sama dengan 7,00. 

7,00 dikurangi 
 

 
. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S11 yang disajikan pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Potongan Jawaban Tertulis S11 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S11 sebagai berikut. 

P : Lalu langkah-langkah untuk menyelesaikan soal ini itu bagaimana? 

S11 : Jadi pertama itu 1,25 kg tepung beras ditambah 5,75 kg tepung beras, 

jumlahnya itu 7,00. Kemudian dikurangi sama 
 

 
, sama dengan 7,0 dikurangi 

 

 
. 

Setelah itu, S11 mengubah 7,00 menjadi pecahan biasa, yaitu 
 

 
. 

Selanjutnya S11 mengurangkan 
 

 
 dengan 

 

 
 dan menghasilkan 

 

 
 yang diperoleh 

dari 7 dikurangi 2 dan 7 dikurangi 5. Hal ini menunjukkan bahwa S11 
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mengoperasikan bilangan pecahan dengan prinsip yang salah [Mg1]. Indikator 

tersebut termasuk pada jenis hambatan kognitif menggeneralisai. Hal tersebut 

sesuai dengan cuplikan hasil think aloud berikut. 

7,00 dikurangi 
 

 
 sama dengan, tujuh diubah menjadi pecahan 

 

 
 
 

 
 sama 

dengan tujuh dikurangi dua sama dengan lima, tujuh dikurangi lima sama 

dengan dua. Jawabannya 
 

 
. 

Selain cuplikan hasil think aloud, hal tersebut juga didukung dengan hasil 

jawaban tertulis S11 yang disajikan pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Potongan Jawaban Tertulis S11 

Lalu diperkuat dengan cuplikan wawancara S11 sebagai berikut. 

P : Bagaimana? 

S11 : Jadi totalnya adalah 7,0 diubah jadi per peran jadi 
 

 
 dikurangi 

 

 
 sama 

dengan 
 

 
 gitu.  

P : Ini 5 dapat dari mana? 

S11 : 7 dikurangi 2 

P : Lalu yang 2? 

S11 : 7 dikurangi 5 

Berdasarkan paparan data, berikut hasil analisis hambatan kognitif S11 

dalam menyelesaikan soal pecahan disajikan pada Tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 Hambatan Kognitif S11 dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Jenis Hambatan 

Kognitif 

Indikator Hambatan 

Kognitif 
Deskripsi 

Menggeneralisasi Mengoperasikan 

bilangan pecahan 

menggunakan konsep 

lain yang mengarah 

pada kontradiksi. 

S11 mengoperasikan 
 

 
 
 

 
 

dengan cara 7 dikurangi 2 dan 7 

dikurangi 5. Sehingga, 

menghasilkan 
 

 
.  

Bahasa alami Menggunakan bahasa 

sehari-hari dalam 

menerjemahkan 

informasi tanpa melihat 

konteks soal. 

S11 langsung mengurangi 

jumlah tepung beras yang 

dimiliki dengan 
 

 
 yang 

seharusnya dicari terlebih dahulu 

berapa kg tepung yang 

digunakan. 

L. Hasil Penelitian 

Berdasarkan paparan dan hasil analisis data, peneliti menemukan 

perbedaan hambatan kognitif yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan 

soal pecahan. Hambatan kognitif yang dialami peserta didik, meliputi hambatan 

kognitif intuitif yang keliru, menggeneralisasi, dan bahasa alami. Selain itu, 

peneliti juga menemukan peserta didik dengan hambatan kognitif intuitif yang 

keliru dan menggeneralisasi, intuitif yang keliru dan bahasa alami, dan 

menggeneralisasi dan bahasa alami.  

Peserta didik dengan hambatan kognitif intuitif yang keliru dalam 

menyelesaikan soal cenderung menerjemahkan informasi menjadi model 

matematika yang salah. Selain itu, peserta didik dengan hambatan kognitif intuitif 

yang keliru juga cenderung menjawab tanpa disertai alasan atau bukti yang 

rasional dan intelektual, serta melakukan penyelesaian dengan coba-coba. 

Hambatan kognitif intuitif yang keliru dapat dilihat pada saat mengerjakan tes 

pada lembar jawaban dan proses wawancara. 
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Peserta didik dengan hambatan kognitif menggeneralisasi dalam 

menyelesaikan soal cenderung menggunakan konsep operasi hitung bilangan bulat 

ketika mengoperasikan bilangan pecahan. Pada penjumlahan atau pengurangan 

pecahan biasa peserta didik dengan hambatan menggeneralisasi akan 

menjumlahkan atau mengurangkan pembilang dengan pembilang dan penyebut 

dengan penyebut. Sedangkan, pada perkalian bilangan bulat dengan bilangan 

pecahan peserta didik dengan hambatan kognitif menggeneralisasi akan 

mengalikan bilangan bulat dengan pembilang dan penyebut. Selain itu, pada 

penjumlahan pecahan desimal peserta didik juga menjumlahkan bilangan di depan 

koma dengan bilangan di depan koma dan bilangan di belakang koma dengan 

bilangan di belakang koma, serta menjumlahkan langsung tanpa menghiraukan 

koma di antara bilangan pecahan. 

Peserta didik dengan hambatan kognitif bahasa alami dalam 

menyelesaikan soal cenderung menggunakan pemahaman bahasa sehari-hari 

dalam menerjemahkan informasi tanpa melihat konteks soal. Hal tersebut terlihat 

ketika mengartikan kalimat “akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang 

dimilikinya” peserta didik akan langsung mengurangi dengan 
 

 
, seharusnya 

peserta didik mencari banyak tepung dari 
 

 
 bagian tepung yang dimiliki terlebih 

dahulu selanjutnya mengurangkan dengan jumlah tepung yang dimiliki. 

Selain itu, ditemukan peserta didik dengan hambatan kognitif ganda, 

yaitu peserta didik dengan hambatan kognitif intuitif yang keliru dan 

menggeneralisasi, hambatan kognitif intuitif yang keliru dan bahasa alami, dan 

hambatan kognitif menggeneralisasi dan bahasa alami. Dalam menyelesaikan 
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soal, peserta didik dengan hambatan kognitif ganda melakukan hal yang sama 

dengan apa yang dilakukan oleh peserta didik dengan hambatan kognitif intuitif 

yang keliru, menggeneralisasi, atau bahasa alami. Sehingga, yang menjadi 

perbedaan hanyalah jumlah jenis hambatan yang dialami peserta didik. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Hambatan Kognitif Intuitif yang Keliru dalam Menyelesaikan Soal 

Pecahan 

Dalam menyelesaikan soal, peserta didik dengan hambatan intuitif yang 

keliru merepresentasikan informasi menjadi model matematika yang salah. 

Peserta didik hanya mengandalkan nalurinya ketika mengubah informasi menjadi 

model matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

mengungkapkan bahwa seseorang dengan hambatan intuitif yang keliru 

cenderung melakukan kesalahan ketika merepresentasikan informasi menjadi 

model matematika (Murniasih dkk., 2018). Kesalahan ketika merepresentasikan 

informasi menjadi model matematika disebabkan oleh miskonsepsi yang dialami 

oleh peserta didik (Kusmaryono dkk., 2019), yang mana salah satu penyebab 

miskonsepsi adalah intuitif yang keliru (Anggraeni dkk., 2021; Kusumawati dkk., 

2021; Rampengan dkk., 2021). 

Selain itu, peserta didik dengan hambatan kognitif intuitif yang keliru 

juga menjawab persoalan tanpa memberikan alasan atau bukti mendapatkan 

jawaban tersebut. Peserta didik ketika ditanya terkait cara mendapatkan jawaban 

atau terkait penyelesaian soal cenderung menjawab jika peserta didik meyakini 

jawaban atau langkah penyelesaian tersebut, namun tanpa memberikan bukti yang 

logis. Selain itu, peserta didik juga mencoba-coba dalam menyelesaikan soal. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nyikahadzoyi dkk. (2013) yang 
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menyatakan bahwa peserta didik mengandalkan intuisinya untuk memberikan 

jawaban tanpa didasarkan pada penalaran rasional. Selain itu, dalam penelitian 

Kusumawati dkk. (2021) dinyatakan bahwa memberikan jawaban dengan spontan 

tanpa didasarkan pada penalaran rasional juga salah satu tanda terjadinya 

miskonsepsi. Sedangkan miskonsepsi dapat terjadi disebabkan oleh intuitif yang 

keliru (Anggraeni dkk., 2021; Kusumawati dkk., 2021; Rampengan dkk., 2021). 

B. Hambatan Kognitif Menggeneralisasi dalam Menyelesaikan Soal 

Pecahan 

Dalam menyelesaikan soal, peserta didik dengan hambatan kognitif 

menggeneralisasi mengoperasikan bilangan pecahan dengan menggunakan prinsip 

bilangan bulat. Peserta didik mengoperasikan penyebut dengan penyebut dan 

pembilang dengan pembilang, yang mana hal tersebut menghasilkan kontradiksi 

jika digunakan untuk menyelesaikan soal pecahan. Peserta didik dalam 

mengoperasikan pecahan desimal juga menggunakan konsep bilangan bulat, 

dengan mengabaikan koma di antara bilangan pecahan desimal atau dengan 

mengoperasikan bilangan di depan koma dengan bilangan di depan koma dan 

bilangan di belakang koma dengan bilangan di belakang koma. Selain itu, peserta 

didik juga melakukan kesalahan dalam mengoperasikan bilangan pecahan dengan 

salah dalam menghitung operasi bilangan pecahan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa 

seseorang dengan hambatan kognitif menggeneralisasi akan menghubungkannya 

dengan konsep bilangan bulat melalui menjumlahkan atau mengurangi penyebut 

dengan penyebut dan pembilang dengan pembilang (Murniasih dkk., 2020). Pada 
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penelitian Hakim dkk. (2018) diketahui peserta didik menjumlahkan pembilang 

dengan pembilang dan menjumlahkan penyebut dengan penyebut. Hal ini 

merupakan kesalahan dalam penggeneralisasian dengan menganggap bahwa 

penjumlahan dua bilangan pecahan adalah dengan menjumlahkan pembilangnya 

serta menjumlahkan penyebutnya (Ruslan dkk., 2017). Selain itu, berlaku juga 

pada operasi lainnya, seperti pengurangan, perkalian, atau pembagian.  

C. Hambatan Kognitif Bahasa Alami dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Dalam menyelesaikan soal, peserta didik dengan hambatan kognitif 

bahasa alami mengartikan informasi yang ada pada soal dengan bahasa sehari-hari 

tanpa melihat konteks soal. Sehingga, terjadi kesalahan pemahaman dan 

menjadikan hambatan dalam menyelesaikan soal. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa peserta didik dengan hambatan kognitif 

bahasa alami tidak mampu membedakan arti informasi pada soal dengan bahasa 

sehari-hari (Cornu, 2002; Faizin, 2019; Murniasih, 2020). Ilany dan Margolin 

(2010) pada penelitiannya juga mengungkapkan, bahwa menerjemahkan peristiwa 

yang dijelaskan dalam soal ke dalam bahasa matematika merupakan kesulitan 

bahasa alami yang sering kali terjadi.  

D. Implikasi Temuan Penelitian pada Pembelajaran 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan hambatan kognitif 

yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal pecahan. Terdapat peserta 

didik dengan hambatan kognitif intuitif yang keliru, menggeneralisasi, dan bahasa 

alami. Selain itu, peneliti juga menemukan peserta didik dengan hambatan intuitif 

yang keliru dan menggeneralisasi, intuitif yang keliru dan bahasa alami, dan 
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menggeneralisasi dan bahasa alami. Oleh karena itu, hendaknya guru mampu 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran matematika khususnya materi 

pecahan yang dapat membantu peserta didik untuk mengantisipasi atau mengatasi 

hambatan kognitif yang dialami. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) yang berfokus pada 

perumusan Hypothetical Learning Trajectory (HLT). Hypothetical learning 

trajectory dalam pembelajaran terdiri atas tiga komponen utama, yaitu tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan hipotesis proses pembelajaran (Simon, 

1995). Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus merumuskan tujuan 

pembelajaran sebagai hasil yang akan dicapai setelah proses pembelajaran. 

Selanjutnya, guru melakukan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari sub-sub 

kegiatan berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, dan yang 

terakhir adalah menyusun hipotesis guna merancang tindakan atau strategi 

alternatif untuk mengatasi hambatan yang mungkin dihadapi siswa dalam proses 

pembelajaran. Dalam penelitiannya, Anwar & Rofiki (2018) menyatakan bahwa 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dapat digunakan untuk membantu 

keberhasilan peserta didik yang mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dengan cara mengubah alur pembelajaran yang telah dirancang 

sebelumnya.  

E. Tindak Lanjut Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat berbagai hambatan kognitif yang 

dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal pecahan. Terdapat peserta didik 
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yang mengalami hambatan kognitif intuitif yang keliru, menggeneralisasi, dan 

bahasa alami. Temuan lain dari penelitian ini adalah terdapat peserta didik yang 

mengalami hambatan kognitif intuitif yang keliru dan menggeneralisasi, hambatan 

kognitif intuitif yang keliru dan bahasa alami, dan hambatan kognitif 

menggeneralisasi dan bahasa alami. Dengan demikian, dapat diketahui terdapat 

peserta didik yang mengalami dua hambatan kognitif sekaligus dalam 

menyelesaikan soal pecahan. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memfasilitasi 

pembelajaran matematika yang lebih beragam dan bermakna, agar peserta didik 

mampu memahami konsep dengan baik dan tidak mudah melupakannya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada 

bab sebelumnya, simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik dengan hambatan kognitif intuitif yang keliru dalam 

menyelesaikan soal pecahan cenderung menggunakan naluri dan keyakinan 

tanpa disertai alasan atau bukti yang rasional ketika menerjemahkan 

informasi menjadi model matematika dan ketika menjawab penyelesaian soal. 

2. Peserta didik dengan hambatan kognitif menggeneralisasi dalam 

menyelesaikan soal pecahan cenderung menggunakan konsep bilangan bulat 

ketika mengoperasikan bilangan pecahan serta melakukan kesalahan dalam 

menghitung operasi hitung bilangan pecahan. 

3. Peserta didik dengan hambatan kognitif bahasa alami dalam menyelesaikan 

soal pecahan tidak mampu mengartikan informasi sesuai dengan konteks soal, 

melainkan menggunakan bahasa sehari-hari peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, peneliti merekomendasikan 

beberapa saran berikut. 

1. Penelitian ini mengungkap hambatan kognitif peserta didik dalam 

menyelesaikan soal pecahan, sehingga peneliti berharap agar guru dapat 

menerapkan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik (PMR) yang 
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berfokus pada perumusan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dan 

pembelajaran bermakna, agar peserta didik lebih mudah dalam memahami 

konsep pecahan. 

2. Penelitian ini berfokus pada deskripsi hambatan kognitif peserta didik. Untuk 

penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini sebaiknya melakukan penelitian tentang hambatan kognitif yang 

dialami oleh peserta didik disertai dengan scaffolding. 

3. Penelitian ini tidak menggunakan pengelompokan subjek. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat digunakan pengelompokan subjek yang didasarkan oleh 

faktor-faktor yang beragam, seperti kemampuan matematika, jenis kelamin, 

atau gaya belajar. 
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Lampiran II Surat Keterangan Penelitian dari MTs Negeri Gresik 
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Lampiran IV Instrumen Tes 

(Sebelum Divalidasi) 

INSTRUMEN TES PECAHAN 

Petunjuk pengerjaan soal 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan! 

2. Tulislah nama, tanggal lahir, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 

3. Kerjakan soal berikut dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang 

urut dan lengkap sambil mengungkapkan secara keras semua ide-ide yang 

Anda pikirkan! 

4. Jika ada kesalahan saat pengerjaan tidak perlu dihapus, cukup dicoret. 

 

Soal 

Aida memiliki 1,25 kg tepung terigu di lemari penyimpanannya. Lalu dia 

membeli 5,75 kg tepung lagi dan akan menggunakan 
 

 
 dari tepung yang 

dimilikinya untuk membuat roti. Sisa tepung terigu yang dimiliki Aida akan 

dimasukkan ke dalam plastik masing-masing sebanyak 1 kg. Berapa banyak sisa 

tepung terigu Aida yang tidak masuk ke dalam plastik? 
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(Setelah Divalidasi) 

INSTRUMEN TES PECAHAN 

Petunjuk pengerjaan soal 

5. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan! 

6. Tulislah nama, tanggal lahir, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 

7. Kerjakan soal berikut dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang 

urut dan lengkap sambil mengungkapkan secara keras semua ide-ide yang 

Anda pikirkan! 

8. Jika ada kesalahan saat pengerjaan tidak perlu dihapus, cukup dicoret. 

 

Soal 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi 

dan akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk 

membuat kue pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? 
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Alternatif Penyelesaian 1 

Diketahui: 

 Tepung beras yang sudah dimiliki = 1,25 kg 

 Tepung beras yang dibeli = 5,75 kg 

 Tepung beras yang akan digunakan = 
 

 
 dari tepung yang dimiliki. 

Ditanya: Berapa sisa tepung beras yang dimiliki Aida? 

Penyelesaian: 

 Jumlah tepung beras yang dimiliki Aida adalah 

1,25 + 5,75 = 7 kg 

 Tepung beras yang digunakan adalah  

 

 
   

  

 
 kg 

 Sisa tepung beras adalah 

  
  

 
    

 

 
 
  

 
  

   
   

   
 
    

   
  

   
  

 
 
  

 
  

   
  

 
  

    
 

 
 kg 

 Maka, sisa tepung beras yang dimiliki Aida adalah sebanyak  
 

 
 kg.  
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Alternatif Penyelesaian 2 

Diketahui: 

 Tepung beras yang sudah dimiliki = 1,25 kg 

 Tepung beras yang dibeli = 5,75 kg 

 Tepung beras yang akan digunakan = 
 

 
 dari tepung yang dimiliki. 

Ditanya: Berapa sisa tepung beras yang dimiliki Aida? 

Penyelesaian: 

 Jumlah tepung beras yang dimiliki Aida adalah 

1,25 + 5,75   
   

   
 
   

   
  

   
       

   
  

   
   

   
  

   7 kg 

 Tepung beras yang digunakan adalah  

 

 
      

 

 
 
 

 
  

   
  

 
 kg 

 Sisa tepung beras adalah 

  
  

 
    

 

 
 
  

 
  

   
   

   
 
  

 
  

   
  

 
 
  

 
  

   
  

 
  

    
 

 
 kg 

 Maka, sisa tepung beras yang dimiliki Aida adalah sebanyak  
 

 
 kg.  
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Alternatif Penyelesaian 3 

Diketahui: 

 Tepung beras yang sudah dimiliki = 1,25 kg 

 Tepung beras yang dibeli = 5,75 kg 

 Tepung beras yang akan digunakan = 
 

 
 dari tepung yang dimiliki. 

Ditanya: Berapa sisa tepung beras yang dimiliki Aida? 

Penyelesaian: 

 Jumlah tepung beras yang dimiliki Aida adalah 

1,25 + 5,75   
   

   
 
   

   
  

   
 

 
 
  

 
  

   
  

 
  

   7 kg 

 Tepung beras yang digunakan adalah  

 

 
      

 

 
 
 

 
  

   
  

 
 kg 

 Sisa tepung beras adalah 

  
  

 
    

 

 
 
  

 
  

   
   

   
 
  

 
  

   
  

 
 
  

 
  

   
  

 
  

    
 

 
 kg 

 Maka, sisa tepung beras yang dimiliki Aida adalah sebanyak  
 

 
 kg.  
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Alternatif Penyelesaian 4 

Diketahui: 

 Tepung beras yang sudah dimiliki = 1,25 kg 

 Tepung beras yang dibeli = 5,75 kg 

 Tepung beras yang akan digunakan = 
 

 
 dari tepung yang dimiliki. 

Ditanya: Berapa sisa tepung beras yang dimiliki Aida? 

Penyelesaian: 

 Jumlah tepung beras yang dimiliki Aida adalah 

1,25 + 5,75 = 7 kg 

 Bagian sisa tepung beras adalah  

  
 

 
    

 

 
 
 

 
  

   
   

   
 
   

   
  

   
 

 
 
 

 
  

   
 

 
  

 Sisa tepung beras adalah 

 

 
      

 

 
 
 

 
  

   
   

   
  

   
  

 
  

    
 

 
 kg  

 Maka, sisa tepung beras yang dimiliki Aida adalah sebanyak  
 

 
 kg. 
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Alternatif Penyelesaian 5 

Diketahui: 

 Tepung beras yang sudah dimiliki = 1,25 kg 

 Tepung beras yang dibeli = 5,75 kg 

 Tepung beras yang akan digunakan = 
 

 
 dari tepung yang dimiliki. 

Ditanya: Berapa sisa tepung beras yang dimiliki Aida? 

Penyelesaian: 

 Jumlah tepung beras yang dimiliki Aida adalah 

1,25 + 5,75 = 7 kg 

 Tepung beras yang digunakan adalah  

  
 

 
    0,4   7 

   2,8 kg 

 Sisa tepung beras adalah 

7 – 2,8 = 4,2 kg 

 Maka, sisa tepung beras yang dimiliki Aida adalah sebanyak 4,2 kg.  
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LEMBAR JAWABAN TES PECAHAN 

Nama : ……………………………….. 

Tanggal Lahir : ……………………………….. 

Kelas : ……………………………….. 

 

Penyelesaian: 

 

 

  



116 
 

 

Lampiran V Pedoman Wawancara 

(Sebelum Divalidasi) 
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(Sesudah Divalidasi) 
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120 
 

 

Lampiran VI Lembar Jawaban Tertulis Subjek 

Lembar Jawaban Tertulis S1 
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Lembar Jawaban Tertulis S2 
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Lembar Jawaban Tertulis S3 
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Lembar Jawaban Tertulis S4 
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Lembar Jawaban Tertulis S5 
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Lembar Jawaban Tertulis S6 
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Lembar Jawaban Tertulis S7 

 

  



127 
 

 

Lembar Jawaban Tertulis S8 
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Lembar Jawaban Tertulis S9 
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Lembar Jawaban Tertulis S10 
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Lembar Jawaban Tertulis S11 
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Lampiran VII Transkrip Think Aloud Subjek 

Think aloud S1 

Aida memiliki 1,25 kilo tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kilo tepung beras lagi dan 

akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? (membaca soal). 

Aida memiliki 1,25 kilo tepung beras ditambah 5,75 kilo tepung beras. Jadi 1,25 

ditambah 5,75, lima tambah lima sepuluh, tujuh tambah dua sembilan tambah satu 

sepuluh, lima tambah satu enam tambah satu tujuh, jadi tujuh kilo. Dan akan 

menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue pudak. 

Berarti… (berpikir sejenak) terus digunakan 
 

 
 bagian, berarti 7,00 dibagi dua hasilnya 

3,5 sudah. (diam sambil membaca soal) eh salah salah (sambil berpikir). Kalau dihitung 

kan 
 

 
 bagian, kan per lima, jadi kalau jadi satu kan lima banding lima. Terus lima 

banding lima dikurangi dua itu kan tiga, berarti sisanya 
 

 
, kalau lima per lima itu kan 

jadi satu, itu kan hasilnya 7,00, terus yang digunakan 
 

 
, jadi sisanya itu kan setiap 

satunya itu 14, 14 dikali tiga, empat kali tiga dua belas, tiga kali satu tiga tambah satu 

empat, 14 kali 3 kan 42, jadi sisanya itu berapa ya (sambil berpikir sejenak), kalau 7,00 

dikurangi 4,00 terus digunakan 
 

 
. Hasilnya emm… (sambil berpikir) sisanya itu 4,2 kg. 
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Think Aloud S2 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi dan 

akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? (membaca soal). 

Gimana kak (Lalu diam lama sambil melihat soal), aku gak bisa bicaranya kak. 1,25 

ditambah 5,75 dibagi 
 

 
. (Lalu menjumlahkan bersusun 1,25 dengan 5,75 dan 

menghasilkan 700, lalu diam lama lagi), ini kan hasilnya 700 eh 7,00 terus dibagi ini 

(Sambil menunjuk 
 

 
, lalu diam lama lagi). Kak bingung (Lalu diam lama lagi dan 

akhirnya menulis 100) sudah kak.  
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Think Aloud S3 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi dan 

akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? (membaca soal). 

Jadi Aida memiliki 1,25 kg, lalu dia membeli lagi 5,75 kg. jadi 1,25 ditambah 5,75 sama 

dengan 7,00. Lalu, satu bagian, karena tepung beras dia akan menggunakan 
 

 
 bagian 

dari tepung beras, maka satu bagian diambil 
 

 
 bagian. Satu bagian diambil 

 

 
 bagian 

sama dengan 
 

 
 diambil 

 

 
 sama dengan 

 

 
. Lalu 

 

 
 dikali 7 sama dengan 

  

  
, jadi ini 

hasilnya. 
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Think Aloud S4 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi dan 

akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? (membaca soal). 

Jadi yang ditanya adalah sisa tepung beras yang dimiliki Aida. Cara penyelesaiannya 

adalah, jadi 1,25 kg tepung beras ditambah 5,75 kg, sama dengan 7. Lalu, ini kan ditanya 

berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida. Jadi, 
 

 
 dikali 7 sama dengan 2 kali 

7 sama dengan 14, 5 kali 7 sama dengan 35. Terus cara menghitung sisa tepung 

berasnya adalah 7 dikurangi 
  

  
 sama dengan 7 minus 14 sama dengan -7, 7 dikurangi 35 

sama dengan 28. Nah, -7 dan -25 bisa disederhanakan menjadi 
 

 
. 
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Think Aloud S5 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi dan 

akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? (membaca soal). 

Berarti kita harus mencari sisa tepung beras yang dimiliki Aida terlebih dahulu, pertama 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras lalu dia membeli lagi 5,75 kg setelah itu dia 

menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue pudak 

(sambil menuliskan 1,25 + 5,75 - 
 

 
), berarti ini 1,25 kg ditambah 5,75 kg setelah itu 

dikurangi 
 

 
, 1,25 dan 5,75 diubah menjadi ke pecahan terlebih dahulu (berpikir sejenak, 

lalu menuliskan ). 
   

   
 ditambah 

   

   
 setelah itu dikurangi 

 

 
, setelah ditemukan hasil 

   

   
 

dan 
   

   
 kita kurangi dengan 

 

 
. Disamakan dulu penyebutnya (sambil menuliskan 

      

   
) 

setelah disamakan penyebutnya maka dikalikan dengan pembilang, setelah ditemukan 

hasilnya maka kita kalikan dengan pembilang, setelah ditemukan hasilnya maka kita 

kurangkan hasil dari 
   

   
 dikurangi 

  

   
, jadi hasil dari berapa banyak sisa tepung beras 

yang dimiliki Aida adalah 
   

   
.  
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Think Aloud S6 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi dan 

akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? (membaca soal). 

Jadi pertama-tama kita akan menjumlahkan 1,25 ditambah 5,75 (Lalu menghitung 

dengan penjumlahan bersusun) hasilnya 7. Kemudian dikurangi 
 

 
, 
 

 
 dijadikan desimal 

terlebih dahulu (Lalu mengubah 
 

 
 menjadi pecahan desimal) sama dengan 0,4, 7 

dikurangi 0,4. 
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Think Aloud S7 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi dan 

akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? (membaca soal). 

1,25 kg 5,75 kg (berpikir sejenak) ditambah gapapa ya, lima ditambah lima sepuluh, dua 

ditambah tujuh sembilan tambah satu sepuluh, lima tambah satu tambah satu tujuh, tujuh 

ratus. Tepung beras lagi dan akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang 

dimilikinya (berpikir sejenak), tujuh ratus (berpikir sejenak, lalu menuliskan 
 

 
    ), 

dua kali tujuh ratus (sambil melakukan perkalian bersusun dua dikalikan dengan 700 dan 

menghasilkan 1400, lalu menuliskan 4500), aku jawabnya 4500 kak. 
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Think Aloud S8 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi dan 

akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? (membaca soal). 

1,25 ditambah 5,75 sama dengan 6,100 dibagi 
 

 
 sama dengan, 13,100 dikali 

 

 
 sama 

dengan 13…, 20 kali dua 40, berarti 13,40 sudah kak.  
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Think Aloud S9 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi dan 

akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? (membaca soal). 

1,25 kg tepung beras, lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi, dan akan 

menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue pudak. 

(Diam sejenak, lalu menulis 1,25 dan 5,75 dengan penjumlahan bersusun dan 

menjumlahkannya) tujuh koma nol nol, dibagi 
 

 
 (Lalu diam lama), gak bisa kak (Lalu 

diam sambil berpikir dan membaca soal kembali dalam hati, setelah itu menuliskan 7,00 

dan 2,5 dengan pengurangan bersusun) gini kak, sudah. 
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Think Aloud S10 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi dan 

akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? (membaca soal). 

Pertama 1,25 kg ditambah 5,75 kg (sambil melakukan penjumlahan bersusun dan 

menghasilkan 7,00), 7,00 dikurangi 
 

 
 4,50 sudah kak. 
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 Think Aloud S11 

Aida memiliki 1,25 kg tepung beras. Lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi dan 

akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak. Berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? (membaca soal). 

Jadi langkah pertama adalah 1,25 kg ditambah 5,75 kg sama dengan, jadi kita selesaikan 

dulu pertambahan ini, 1,25 ditambah 5,75 sama dengan 5 ditambah 5 sepuluh simpen 

satu, dua tambah tujuh sembilan tambah satu sepuluh, ini komanya turun, satu ditambah 

lima enam ditambah satu tujuh, sama dengan 7,00. 7,00 dikurangi 
 

 
 sama dengan, tujuh 

diubah menjadi pecahan 
 

 
 
 

 
 sama dengan tujuh dikurangi dua sama dengan lima, tujuh 

dikurangi lima sama dengan dua. Jawabannya 
 

 
. 
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Lampiran VIII Transkrip Wawancara Subjek 

Wawancara S1 

P : Dari soal tersebut, apa saja informasi yang terdapat pada soal? 

S1 : Informasinya itu kita dapat tahu kalau banyak sisa tepung beras yang dimiliki, itu 

kan pakai cara-cara.  

P : Lalu, yang diketahui dari soal ini apa saja? 

S1 : Yang diketahui itu, banyak tepung yang dimiliki, lalu tepung yang dibeli lagi terus 

kan dipake, ya gitu 

P : Selain itu ada informasi lagi tidak? 

S1 : Tidak ada 

P : Yakin? 

S1 : Yakin 

P : Lalu, langkah-langkah untuk menyelesaikan soal tersebut seperti apa? 

S1 : Pertama itu dijumlah dulu tepung yang dimiliki sama tepung yang dibeli terus 

tepungnya itu dibandingkan, yang digunakan itu kan 
 

 
 bagian dari tepung beras 

yang dimiliki. Terus tepung yang mau digunakan sama banyak tepungnya itu 

dibagi terus hasilnya itu yang pembilangnya itu dikali. Pembilangnya itu kan ada 
 

 
 

terus kan hasilnya tepung yang dimiliki sama yang dibeli lagi itukan 14 kalau 

ditambah. Terus 14 dikali banyak pembilangnya tadi terus hasilnya kan 42 terus 42 

itu diubah menjadi kilo kan jadinya 4,2 kilo. Terus 7 kilo dikurangi… ehh… 4,2 itu 

adalah hasilnya kak 

P : Terus di sini kan sampean menuliskan 7,00 dibagi 2, angka 2 sampean dapat dari 

mana? Mengapa dibagi dengan 2? 

S1 : Karena kan kalau tidak dibagi 2 dulu kan nggak tahu cara-caranya.  

P : Bagaimana dek? 

S1 : Iya kan ini (sambil menunjuk 
    

 
) kalau tidak dibagi dua tidak bisa, kan saya cuma 

nyoba 

P : Lalu angka dua sampean dapat dari mana? 

S1 : Dari 
 

 
 bagian 

P : Berarti 7,00 dibagi 2 itu dari 
 

 
 bagian tepung beras yang digunakan? 

S1 : Iya, terus saya nyoba lagi kan salah. Jadi saya cari cara lain 

P : Cara lagi? Berarti sebenarnya tadi itu sudah jawabannya tapi menurut sampean 

salah, lalu? 

S1 : Cari cara lagi 

P : Yang bagaimana? 

S1 : Yang bagiannya kan 
 

 
, kalau semuanya kan 

 

 
 jadi 

 

 
 kan sama dengan satu. Jadi itu 

sama dengan tepung yang dimiliki sama tepung yang dibeli lagi itu 

P : Ini 
 

 
 dibagi 

 

 
 atau dikurangi 

 

 
? 

S1 : Kebalik itu 

P : Bagaimana jadinya? 

S1 : Harusnya itu kan 
 

 
 dikurangi 

 

 
 

P : Lalu hasilnya 
 

 
. Lalu 14 ini dapat dari mana? 

S1 : 14 nya itu dari 7 dikali 2 

P : Kenapa kok 7 dikali 2, lalu nanti dikalikan 3 itu kenapa? 
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S1 : Karena kan ini jumlahnya kan hasil dari banyak yang dimiliki sama yang dibeli 

lagi kan 7, terus saya kali 2 itu karena ini kan menggunakannnya 
 

 
 bagian saya 

ambil dari pembilangnya. Terus pembilangnya itu kan 2, 7 dikali 2 kan 14, 14 

dikali 3, 3 nya itu didapatkan dari 
 

 
 dikurangi 

 

 
 gitu 

P : Lalu sampean tadi bilang hasilnya 4,2 itu dari mana? 

S1 : Dari 14 dikali 3 kan 42 terus jadi 4,2 kak 

P : Bagaimana kok bisa berubah dari 42 menjadi 4,2? 

P : Ya memang gitu kak 
P : Apakah sampean sudah yakin dengan jawaban sampean? 

S1 : Yakin 

P : Kenapa kok yakin? 

S1 : Karena menurut saya sudah bener aja 
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Wawancara S2 

P : Tadi sampean kan sudah mengerjakan soal pecahan, dari soal tersebut apa saja 

informasi yang sampean dapatkan? 

S2 : Aida memiliki 1,25 tepung beras, lalu dia membeli lagi 5,75 tepung beras dan dia 

menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak 

P : Selain itu apakah ada informasi lain? 

S2 : Tidak 

P : Sudah yakin? 

S2 : Sudah 

P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut langkah-langkahnya seperti apa? 

S2 : 1,25 ditambah 5,75 dibagi 
 

 
 hasilnya 100 

P : Ini 1,25 kenapa kok ditambahkan dengan 5,75? 

S2 : Karena dia membeli lagi 

P : Jadi untuk mencari apa? 

S2 : Mencari jumlah tepung beras 

P : Lalu kenapa sampean membagi dengan 
 

 
? 

S2 : Karena ya memang gitu. Saya itu kayak … (Lalu diam) 

P : Diungkapkan saja dek yang ada di pikiran sampean, tidak apa-apa. Kenapa 

sampean kok dibagi dengan 
 

 
? 

S2 : Karena dia menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk 

membuat kue 

P : Berarti ini sampean kan menuliskan 1,25 ditambah 5,75 dibagi 
 

 
, sampean dapat 

nilai 100 ini dari mana? 

S2 : Saya yakin jawabannya 100 

P : Dapat dari mana jawabannya? 

S2 : Dari ini 

P : Bagaimana? 

S2 : Tinggal dibagi 

P : Bagaimana? 5,75 dibagi 
 

 
 gitu? 

S2 : Iya 

P : Lalu hasilnya? 

S2 : 100 

P : Terus 1,25 ini bagaimana? 

S2 : Oh iya ya 

P : Bagaimana dek? 

S2 : Ini kan hasilnya 700 (Sambil menunjuk 1,25  5,75) habis itu dibagi ini (Sambil 

menunjuk 
 

 
) hasilnya jadi 100 

P : Jadi 700 dibagi 
 

 
 itu 100, begitu? 

S2 : Iya 

P : Sudah yakin jawabannya seperti itu? 

S2 : Sudah  

P : Kenapa kok yakin? 

S2 : Ya karena saya menjawabnya itu 
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Wawancara S3 

P : Tadi sampean kan sudah mengerjakan soal pecahan, dari soal tersebut apa saja 

informasi yang sampean dapatkan? 

S3 : Yaitu Aida memiliki 1,25 kg tepung beras, lalu Aida membeli tepung beras lagi 

sebanyak 5,75 kg dan ia akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras 

P : Selain itu, apakah ada lagi informasi yang terdapat pada soal? 

S3 : Tidak ada 

P : Yakin? 

S3 : Iya 

P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut, bagaimana langkah-langkah penyelesaian 

sampean? 

S3 : Jadi pertama kan Aida memiliki 1,25 kg tepung beras lalu ia membeli lagi5,75 kg 

tepung beras, jadi hasilnya 1,25 kg ditambah 5,75 kg sama dengan 7,00 kg. Lalu 1 

bagian diambil 
 

 
 bagian sama dengan 

 

 
 diambil 

 

 
 sama dengan 

 

 
. Lalu 

 

 
 dikali 7 

sama dengan 
  

  
 

P : Tadi sampean kan menjumlahkan 1,25 dengan 5,75, ini untuk mencari apa? 

S3 : Untuk mencari jumlah tepung yang dimiliki Aida 

P : Lalu, ini kan 1 dikurangi 
 

 
 kenapa? 

S3 : Karena Aida menggunakan 
 

 
 bagian, jadi 1 bagian diambil 

 

 
 bagian 

P : Lalu ini kan 
 

 
 dikurangi 

 

 
, lah 

 

 
 ini dapat dari mana? 

S3 : Dapat dari karena 
 

 
 itu sama dengan 1 bagian 

P : Lalu sampean mengalikan 
 

 
 dengan 7? 

S3 : Karena 
 

 
 adalah sisa bagian, lalu 7 adalah jumlah tepung yang dimiliki Aida 

P : Hasilnya kan 
  

  
, lah gimana caranya sampean bisa mendapat 

  

  
? 

S3 : Dari 3 dikali 7 sama dengan 21 lalu 3 dikali 7 sama dengan 35 

P : Berarti hasilnya 
  

  
? 

S3 : Iya 

P : Sudah yakin dengan jawabannya? 

S3 : Sudah 

P : Kenapa kok yakin? 

S3 : Ya saya yakinnya begitu kak 
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Wawancara S4 

P : Tadi kan sudah mengerjakan soal pecahan, apa saja informasi yang sampean 

dapatkan? 

S4 : Informasi yang saya dapatkan adalah tepung beras yang dimiliki Aida, yaitu 1,25 

kg, lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi, dan dia menggunakan 
 

 
 bagian dari 

tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue pudak 

P : Selain itu, ada lagi tidak informasi yang ada pada soal? 

S4 : Tidak ada sih 

P : Sudah yakin? 

S4 : Sudah sudah kak 

P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut, bagaimana langkah-langkah sampean. 

S4 : Nah langkah pertama yaitu, 1,25 kg tepung beras ditambah sama 5,75 kg tepung 

beras yang dibeli Aida. Nah 1,25 ditambah 5,75 yaitu 7. Kemudian dicari tepung 

beras yang digunakan Aida, 
 

 
 bagian dari tepung beras itu dikali dengan 7. 7 

merupakan hasil dari 1,25 kg ditambah 5,75 kg. 
 

 
 dikali 7 yaitu 2 kali 7 itu 14, 5 

kali 7 itu 35, jadi hasilnya 
  

  
 tepung yang digunakan Aida. Kemudian ini ditanya 

berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida, cara penyelesaiannya yaitu 7 

dikurangi 
  

  
, 7 dikurangi 14 yaitu -7 dan 7 dikurangi 35 itu -28 dan hasilnya adalah 

 

 
. 

P : Tadi 1,25 dan 5,75 kan dijumlahkan, itu untuk mencari apa? 

S4 : Untuk mencari jumlah tepung beras Aida 

P : Lalu, yang 
 

 
 dikali 7 itu kan hasilnya 

  

  
, sampean bilang dari 2 dikali 7 sama 

dengan 14 dan 5 dikali 7 sama dengan 35 gitu? 

S4 : Iya 

P : Lalu 7 dikurangi 
  

  
 ini kenapa kok dikurangi? 

S4 : Karena 7 itu jumlah beras dan 
  

  
 itu bagian tepung beras yang digunakan Aida 

untuk membuat kue pudak 

P : Berarti yang -7 per, ini 25 atau 28? 

S4 : 28 

P : Berarti 
  

   
 itu dihasilkan dari? 

S4 : Dari 7 dikurangi 
  

  
 

P : Lalu 
 

 
 ini dari? 

S4 : Dari 
  

   
 yang disederhanakan 

P : Sudah yakin dengan jawaban sampean? 

S4 : Sudah 

P : Kenapa kok yakin? 

S4 : Ya karena saya yang hitung 
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Wawancara S5 

P : Kemarin kan sudah dikerjakan soalnya ya dek, dari soal tersebut adik mendapatkan 

informasi apa saja? 

S5 : Sisa dari tepung beras 

P : Lalu yang diketahui dari soal tersebut apa saja? 

S5 : Yang dimiliki, membeli, dan digunakan 

P : Coba disebutkan secara rinci 

S5 : Memiliki 1,25 tepung kg beras dan membeli 5,75 kg beras dan digunakan 
 

 
 bagian 

dari tepung beras 

P : Apa ada lagi informasi di soal tersebut? 

S5 : Dibuat untuk membuat kue pudak 

P : Selain itu apakah ada lagi? 

S5 : Sudah tidak ada 

P : Dari soal tersebut coba jelaskan bagaimana langkah-langkah yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut! 

S5 : Pertama 1,25 kg tepung beras ditambah dengan 5,75 kg tepung beras setelah itu 

dikurangi 
 

 
 bagian dari tepung beras 

P : Mengapa 1,25 ditambah dengan 5,75? 

S5 : Karena pertama dia memiliki 1,25 kg lalu dia membeli lagi 5,75 kg 

P : Lalu mengapa dikurangi dengan 
 

 
? 

S5 : Karena digunakan 

P : Lalu kesimpulan dari pengerjaan adik bagaimana? 

S5 : (diam) 

P : Adik menemukan jawaban seperti apa? 

S5 : Pecahan 

P : Iya, berarti kesimpulannya bagaimana? 

S5 : Setelah 1,25 dijumlah 5,75 dikurangi 
 

 
, 1,25 ditambah 5,75 diubah menjadi 

pecahan terlebih dahulu, setelah itu 1,25 menjadi 
   

   
, 5,75 menjadi 

   

   
 setelah itu 

dikurangi 
 

 
 sama dengan 

   

   
 dikurangi 

 

 
 setelah itu disamakan dulu penyebutnya. 

Setelah ditemukan penyebutnya 100 dibagi 5 itu dikali 20, jadi 2 dikali 20 sama 

dengan 40. Jadi 700 dikurangi 40 per seratus sama dengan 
   

   
 

P : Berarti sisa tepung beras yang dimiliki Aida itu 
   

   
 

S5 : Iya 

P : Apakah adik sudah yakin dengan jawaban adik? 

S5 : Iya 

P : Sudah yakin ya? 

S5 : Iya kak 

P : Kenapa kok yakin? 

S5 : Karena diajarkan seperti itu 

P : Sudah diteliti lagi? 

S5 : In Sya Allah 
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Wawancara S6 

P : Tadi adik kan sudah mengerjakan soal pecahan, lah dari soal tersebut informasi apa 

saja yang sampean dapatkan? 

S6 : Informasinya itu, 1,25 kg tepung beras (Lalu diam) 

P : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

S6 : Aida memiliki 1,25 tepung beras dan membeli lagi 5,75 kg tepung beras, kemudian 

dia menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk membuat kue 

pudak 

P : Ada lagi informasi yang ada di soal? 

S6 : Sudah tidak ada 

P : Sudah yakin? 

S6 : Sudah 

P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut bagaimana langkah-langkah sampean 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S6 : Pertama dijumlahkan terlebih dahulu 1,25 ditambah 5,75 kemudian hasilnya 

dikurangi 
 

 
 

P : Ini sampean kan menjumlahkan 1,25 dengan 5,75, ini kenapa kok dijumlahkan? 

S6 : Soalnya Aida tadi membeli lagi tepung sebanyak 5,75 kg 

P : Dijumlahkan itu untuk mencari apa? 

S6 : Mencari jumlah tepung beras 

P : Lalu di tulisan sampean kan dikurangi 0,4. 0,4 ini diperoleh dari 
 

 
? 

S6 : Iya dijadikan desimal 

P : Kenapa kok dikurangi 0,4 atau 
 

 
? 

S6 : Karena dia menggunakan 
 

 
 dari tepung beras 

P : Sudah yakin dengan jawabannya? 

S6 : Sudah kak 

P : Kenapa kok yakin? 

S6 : Karena memang gitu kak 
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Wawancara S7 

P : Tadi kan sudah mengerjakan soal, nah dari soal tersebut apa saja informasi yang 

didapatkan? 

S7 : Memiliki 1,25 kg tepung beras, terus dia membeli 5,75 kg tepung beras, dan akan 

menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimiliki Aida 

P : Ada lagi informasinya? 

S7 : Ada 

P : Apa? 

S7 : Banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida disuruh mencari 

P : Selain itu ada lagi? 

S7 : Tidak ada kak 

P : Sudah yakin? 

S7 : Sudah kak 

P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut bagaimana langkah-langkahnya? 

S7 : Disuruh jumlah 1,25 ini disuruh jumlah 

P : Disuruh siapa? 

S7 : Ya di sini, di soal 

P : Memang ada ketentuan untuk menjumlahkan 

S7 : Ada 

P : Mana? 

S7 : Di mana ya, eh mencari jumlah 

P : Mencari jumlah tepung, terus? 

S7 : Terus disuruh nyari 

P : Disuruh siapa dek? 

S7 : Ya disuruh sama sendiri, soalnya jawaban saya gitu 

P : Coba diulang lagi langkah-langkahnya, pelan-pelan 

S7 : Dijumlah 1,25 dengan 5,75 itu hasilnya 700. Terus hasilnya tadi dikali 2,5 itu 

hasilnya 4500 

P : 2,5 atau 
 

 
? 

S7 : 
 

 
 

P : Kenapa kok dikalikan 
 

 
? 

S7 : Ya jawaban saya gitu kak 

P : Kenapa kok 
 

 
? 

S7 : Karena di sini menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimiliki Aida 

P : Lalu hasilnya? 

S7 : Hasilnya 4500 

P : Dari? 

S7 : Dari 5 dikali 700 

P : Lalu ini ada 1400 dari mana? 

S7 : Dari 2 dikali 700 

P : Untuk apa itu? 

S7 : Gapapa 

P : Lalu kesimpulannya ini berapa sisa tepung berasnya? 

S7 : Saya jawabnya 4500 

P : Berarti sisa tepung berasnya ada 4500? 

S7 : Iya  
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P : Sudah yakin dengan jawabannya? 

S7 : Yakin kak 

P : Kenapa kok yakin? 

S7 : Karena itu jawaban saya sendiri, sama belajarnya seperti itu 

P : Di kelas diajarkan seperti itu? 

S7 : Iya 
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Wawancara S8 

P : Kemarin kan sudah dikerjakan soalnya, nah dari soal tersebut apa saja informasi 

yang sampean dapatkan? 

S8 : Aida memiliki 1,25 kg tepung beras, lalu dia membeli lagi 5,75 kg, dia akan 

menggunakan 
 

 
 tepung beras, sudah kak 

P : Ada lagi tidak informasi yang terdapat di soal? 

S8 : Ada  

P : Apa dek? 

S8 : Mencari banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida 

P : Selain itu ada lagi? 

S8 : Tidak ada 

P : Yakin? 

S8 : Yakin 

P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut, langkah-langkah yang sampean pakai itu 

bagaimana? 

S8 : 1,25 ditambah 5,75 

P : Ya 

S8 : Sama dengan 6,100 

P : Lalu 

S8 : Lalu dibagi 
 

 
 

P : Lalu 

S8 : Sama dengan 13,100 dikali 
 

 
, jadi 100 itu dibagi 5 jadi 20 

P : Sudah? 

S8 : Sudah, sama dengan 13,40 

P : Kenapa kok 1,25 ditambah dengan 5,75? 

S8 : Dari soalnya 

P : Di soal? Bagaimana dek? 

S8 : Aida memiliki 1,25 kg ditambah 5,75 kg 

P : Apakah ada di soal tulisan ditambah? 

S8 : Tidak ada 

P : Berarti kenapa kok sampean menjumlahkan itu? 

S8 : Gimana ya? (lalu terdiam) 

P : Bagaimana dek, kenapa kok dijumlahkan? 

S8 : Karena mencari  

P : Mencari apa? 

S8 : Mencari apa yaa, mencari jumlah tepung beras 

P : Lalu hasilnya kan 6,100. Itu didapatkan dengan bagaimana? 

S8 : Ditambah 

P : Bagaimana caranya? 

S8 : (terdiam) 

P : Bagaimana dek, tadi kan sampean menjumlahkan 1,25 dengan 5,75 menghasilkan 

6,100. Nah 6,100 ini dapatnya dari mana? 

S8 : 1 ditambah 5 jadi 6 kan terus 25 ditambah 75 jadi 100  

P : Oh ya, memang begitu yang diajarkan di sekolah? 

S8 : Iya kak, saya memang ndak paham matematika saya kak 

P : Lalu 6,100 kan dibagi dengan 
 

 
, itu kenapa kok dibagi 

 

 
? 

S8 : Karena… (lalu terdiam lama) 
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P : Bagaimana dek? Kenapa kok dibagi 
 

 
? 

S8 : (terdiam lama) 

P : Dek? 

S8 : Iya kak 

P : Kenapa kemarin kok 6,100 dibagi 
 

 
? 

S8 : Ya saya menurut jawabannya saja 

P : Kenapa kemarin kok menjawab seperti itu? 

S8 : Apa yaa, kok bingung yaa (lalu terdiam) 

P : Bagaimana dek? 

S8 : Lupa kak 

P : Lalu 6,100 dibagi 
 

 
 kan sampean menuliskan ada 13,100. Lah 13,100 ini 

didapatkan bagaimana? 

S8 : Dari hitungannya 

P : Hitungan seperti apa? Coba dijelaskan! 

S8 : Dari nilainya yang 13,100 dikali 
 

 
, lalu seratusnya dibagi 5 jadi 20 kan, 20 dikali 2 

jadi 40. Terus 40 ditaruh di sebelah 13 

P : Iya paham yang itu dek, tapi yang 13,100 ini dapatnya bagaimana? 

S8 : Apa yaa, lupa kak 

P : Lupa? Coba diingat-ingat dulu 

S8 : Lupa Ya Allah kak 

P : Sudah mentok dek? 

S8 : Sudah kak 

P : Sampean yakin dengan jawabannya? 

S8 : Yakin kak 

P : Kenapa kok yakin? 

S8 : Karena jawabannya sudah betul 

P : Sudah dicek lagi ya? 

S8 : Sudah kak 
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Wawancara S9 

P : Tadi kan sampean sudah mengerjakan soal pecahan, lah dari soal tersebut apa saja 

sih informasi yang sampean dapatkan? 

S9 : Tidak ada 

P : Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? 

S9 : Aida memiliki 1,25 kg tepung beras, lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras lagi 

dan akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk 

membuat kue pudak, berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida? 

P : Selain itu ada informasi lain atau yang diketahui dalam soal tersebut? 

S9 : Tidak ada 

P : Sudah yakin? 

S9 : Sudah 

P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut bagaimana langkah-langkah sampean 

dalam menyelesaikan soal tersebut? 

S9 : 1,25 kg tepung beras, 5,75 kg tepung beras terus 1,25 ditambah 5,75 kg tepung 

beras menjadi 7 kg. terus 7 kg dikurangi 
 

 
 sama dengan 5,50 

P : Lah ini kan sampean menjumlahkan, 1,25 ditambah 5,75. Kenapa kok sampean 

jumlahkan? 

S9 : Karena ini membeli 

P : Untuk mencari apa berarti? 

S9 : Mencari bagian dari tepung beras yang dimiliki untuk membuat kue pudak 

P : Berarti mencari? 

S9 : Jumlah 

P : Lalu tadi sampean kan bilang 7 dikurangi 
 

 
, tapi sampean menuliskan 2,5. Berarti 

sampean mengartikan bahwa 
 

 
    ? 

S9 : Iya 

P : Kenapa kok dikurangi 2,5? 

S9 : Karena dia membuat kue pudak, membuat berarti dikurangi 

P : Sudah yakin dengan jawabannya? 

S9 : Sudah 

P : Kenapa kok yakin? 

S9 : Karena setahuku begini caranya 
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Wawancara S10 

P : Tadi kan sudah mengerjakan soal, dari soal tersebut apa saja informasi yang 

sampean dapatkan? 

S10 : Jadi Aida memiliki 1,25 kg tepung beras, lalu dia membeli 5,75 kg tepung beras 

lagi, dan akan menggunakan 
 

 
 bagian dari tepung beras yang dimilikinya untuk 

membuat kue pudak dan berapa banyak sisa tepung beras yang dimiliki Aida 

P : Ada lagi informasi yang didapatkan? 

S10 : Tidak 

P : Sudah yakin? 

S10 : Sudah 

P : Lalu untuk menyelesaikan soal tersebut bagaimana langkah-langkah yang sampean 

lakukan? 

S10 : 1,25 ditambah 5,75 

P : Terus? 

S10 : Hasilnya 7,00 dikurangi 
 

 
 sama dengan 4,50 

P : Kenapa 1,25 dijumlahkan dengan 5,75? 

S10 : Karena untuk mencari hasilnya 

P : Hasil apa? 

S10 : Hasil jumlah tepung beras 

P : Lalu kenapa kok dikurangi 
 

 
? 

S10 : Karena bagian dari tepung beras akan digunakan 

P : Berarti dikurangi itu karena akan digunakan? 

S10 : Iya 

P : Hasilnya 4,50 itu dari mana? 

S10 : 7,00 dikurangi 
 

 
 

P : Caranya bagaimana kok bisa mendapatkan 4,50? 

S10 : Dihitung 

P : Bagaimana menghitungnya? 

S10 : Gak tahu kak 

P : Lalu ini jawabannya dari mana? 

S10 : (terdiam) 

P : Gimana gimana dek? Kan 7,00 dikurangi 
 

 
 hasilnya 4,50 sampean tuliskan seperti 

itu. Lah 4,50 ini bagaimana cara mencarinya? 

S10 : Hehe ngarang kak 

P : Ngarang? 

S10 : (tersenyum) 

P : Lalu jawaban ini sampean sudah yakin? 

S10 : Sudah 

P : Kenapa kok yakin? 

S10 : Karena jawabannya ini 
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Wawancara S11 

P : Kemarin kan sudah mengerjakan soal ini? 

S11 : Iya 

P : Dari soal ini apa saja informasi yang sampean dapatkan? 

S11 : Mmm informasi yang didapatkan adalah jumlah sisa tepung yang dimiliki Aida 

setelah dia membuat kue Pudak 

P : Lalu yang diketahui dari soal ini itu apa saja? 

S11 : Tepung beras Aida, terus tepung beras yang digunakan Aida, lalu Aida membeli 

tepung beras lagi untuk tambahan membuat kue Pudak 

P : Ada lagi informasi yang didapatkan? 

S11 : Nggak ada, nggak tahu 

P : Lalu langkah-langkah untuk menyelesaikan soal ini itu bagaimana? 

S11 : Jadi pertama itu 1,25 kg tepung beras ditambah 5,75 kg tepung beras, jumlahnya 

itu 7,00. Kemudian dikurangi sama 
 

 
, sama dengan 7,0 dikurangi 

 

 
, 
 

 
 itu dijadikan 

bilangan koma komaan itu ga tau, saya gak tau caranya makanya diawur sama 

dengan 

P : Bagaimana? 

S11 : Jadi totalnya adalah 7,0 diubah jadi per peran jadi 
 

 
 dikurangi 

 

 
 sama dengan 

 

 
 gitu.  

P : Ini 5 dapat dari mana? 

S11 : 7 dikurangi 2 

P : Lalu yang 2? 

S11 : 7 dikurangi 5 

P : Oh, iya. Apakah sampean yakin dengan jawabannya? 

S11 : Aslinya gak yakin tapi yakin yakin 

P : Yakin atau tidak? 

S11 : Yakin yakin 

P : Kenapa kok yakin? 

S11 : Soalnya saya yakin ngitungnya 

P : Sudah dipastikan lagi? 

S11 : Sudah 
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Lampiran IX Bukti Konsultasi Skripsi 
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